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INTISARI

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui hubungan kepribadian
ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial dengan subjective well being
pada mahasiswa tingkat akhir. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah kuantitatif korelasional dengan subjek berjumlah 200 mahasiswa
tingkat akhir Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang
sedang menyelesaikan skripsi yang ditentukan dengan teknik random
sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala
subjective well being, skala kepribadian ekstrovert, skala religiusitas, dan
skala dukungan sosial. Analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 16.0. Setelah
dilakukan analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
signifikan yang positif antara kepribadian ekstrovert dengan subjective
well being ( p = 0,000 dan r = 0,237), juga ada hubungan signifikan positif
antara religiusitas dengan subjective well being ( p = 0,008 dan r = 0,328),
dan ada hubungan signifikan yang positif antara dukungan sosial dengan
subjective well being pada mahasiswa tingkat akhir ( p = 0,000 dan r =
0,308). Kemudian variabel subjective well being dipengaruhi variabel
kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial secara simultan
sebanyak 16,7%, dan selebihnya yaitu 83,3% dipengaruhi variabel lain.

Kata kunci: kepribadian ekstrovert, religiusitas, dukungan sosial, dan
subjective well being.
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ABSTRAK

The purpose of this research is to see if there is a relationship between
extrovert personality, religiosity, and social support and subjective well-
being among college seniors. The methodology employed in this study is
quantitative correlation, with 200 college seniors from the State Islamic
University of Sunan Ampel Surabaya completing a thesis and to use a
random sampling technique. Data collection in this study used a subjective
well-being scale, extrovert personality scale, religiosity scale, and social
support scale. The analysis of the data used is multiple linear regression
analysis with the help of the SPSS 16.0 program. After analyzing the data,
the results showed that there was a significant positive relationship
between extrovert personality and subjective well being (p = 0.000 and r =
0.237), there was also a significant positive relationship between
religiosity and subjective well being (p = 0.008 and r = 0.328). ), and there
is a significant positive relationship between social support and subjective
well-being in final year students (p = 0.000 and r = 0.308). Then the
subjective well-being variable is influenced by extrovert personality,
religiosity, and social support variables simultaneously as much as 16.7%,
and the remaining 83.3% is influenced by other variables.

Keywords: extrovert personality, religiosity, social support, and subjective
well being.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pola hidup dan aktivitas masyarakat Indonesia bahkan masyarakat
diseluruh dunia saat ini mengalami banyak perubahan karena adanya
pandemi covid-19. Perubahan yang terjadi juga berpengaruh pada aspek
pendidikan, termasuk juga pendidikan tingkat perguruan tinggi. Data dari
UNESCO (2020) penutupan sekolah dan universitas berdampak pada 1,3
juta siswa didunia. Kegiatan pendidikan beralih dilakukan secara online
agar pendidikan tetap bisa berjalan, dan juga untuk menjaga keselamatan
banyak pihak selama masa pandemi covid-19. Proses skripsi di berbagai
universitas juga dilakukan secara online, mulai konsultasi, proses

penelitian, maupun ujian sidang skripsinya.

Skripsi merupakan syarat untuk mendapatkan gelar sarjana, juga
sebuah puncak keberhasilan bagi mahasiswa, dan dengan begitu
mahasiswa bisa memberi kontribusi kepada masyarakat dengan keilmuan
yang dimiliki (Dudija, 2011). Pada proses mengerjakan skripsi mahasiswa
dituntut untuk kreatif dan teliti sehingga bisa membuat karya ilmiah yang
baik serta bermanfaat bagi masyarakat khusunya dalam kemajuan

pengetahuan yang sesuai dengan bidang keilmuannya.



Menurut berita yang dilansir dari tirto.id, keadaan mahasiswa yang
mengerjakan skripsi pada masa pandemi-19, dengan keadaan serba
dibatasi ini membuat mahasiswa kesulitan, diantaranya dalam pencarian
subjek, pengambilan data juga terbatas karna harus menggunakan google
formulir, referensi untuk bahan acuan juga susah diperoleh karena banyak
perpustakaan yang tutup sedangkan tidak semua literatur tersedia dalam
bentuk digital dan proses bimbingan secara online juga dinilai kurang
efektif karena banyaknya hambatan dalam komunikasi secara online serta

pemberian feedback terbilang lebih lama.

Berbagai kesulitan yang dihadapi mahasiswa semester akhir ini
menyebabkan timbulnya perasaan negatif dalam dirinya, seperti
ketegangan, kekhawatiran, frustasi, kehilangan motivasi (Hidayat, 2012).
Dampak pada mahasiswa yang terjadi dengan dilakukannya kegiatan
serba online, menurut Argaheni (2020) adalah timbulnya stress,
menurunnya kreativitas dan produktivitas, serta menurunnya ketekunan
dan kegigihan. Selain itu juga terjadi kecemasan ringan, depresi ringan
dan stress ringan (Khasanah, 2020). Banyaknya perasaan negatif dalam
proses adaptasi disituasi yang terjadi menjadikan rendahnya tingkat
subjective well being (kesejahteraan subjektif) pada mahasiswa (Putri &

Saleh, 2020).

Subjective well being yang rendah pada mahasiswa tingkat akhir
membuatnya tidak bisa mengerjakan skripsi dengan baik, bahkan juga

dapat membuatnya menyerah untuk tidak menyelesaikan skripsinya



(Michinov, 2011). Menurut De Neve (2013) subjective well being
dibutuhkan oleh individu, karena dapat menurunkan resiko kematian,
membuat individu lebih kreatif, dan juga memiliki altruisme yang baik.
Quinn dan Duckworth (2007) menjelaskankan bahwa orang yang tingkat
subjective well beingnya baik bisa mencapai keberhasilan dalam berbagai
hal. Oleh karena itu subjective well being dikatakan penting, karena
berpengaruh pada berbagai aspek kehidupan termasuk dalam keberhasilan

mengerjakan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir.

Subjective well being yang juga disebut kesejahteraan subjektif,
merupakan penilaian menyeluruh terhadap kehidupan seseorang, baik
secara emosional maupun kognitif, terkait kepuasan yang dirasakannya
dalam hidup dan pengalaman-pengalaman yang ada dalam kehidupannya
(Diener, 1984). Tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi pada inidvidu
terjadi saat individu sering merasa bahagia, puas dengan dirinya, dan juga
perasaan positif lainnya (Putri & Suprapti, 2014). Pada kehidupan
individu, subjective well being bisa mempengaruhi banyak hal dalam
kehidupan., yang terkait pemenuhan kebutuhan hidup sehingga individu
merasakan kepuasan dan perasaan positif seperti senang, nyaman, bangga,
dan optimis. Bahkan dalam alqur’an juga telah menjelaskan bahwa Allah
telah menjamin kesejahteraan bagi hambanya yang bertagwa dan
bertawakal pada Allah dengan mencukupi segala kebutuhan hidupnya,

sebagaimana yang telah disebutkan pada ayat 2-3 surat At-Thalaq :
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Artinya : Barang siapa yang bertagwa kepada Allah, akan Allah bukakan
jalan untuknya. Dan Allah akan berkan rezeki padanya dari arah

yang tak terduga, serta barang siapa bertawakkal kepada Allah,

maka akan diberikan kecukupan baginya atas semua
kebutuhannya, sungguh Allah melakukan urusan-Nya.
Sesungguhnya Allah telah merencanakan ketentuan untuk

segalanya.

Badan Pusat Statistik menyebutkan tingkat kesejahteraan
masyarakat Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2017
berdasarkan survei yang dilakukan. O'Connor (Anderson et al., 2020)
berpendapat bahwa kesejahteraan subjektif mahasiswa lebih baik daripada
kebahagiaan masyarakat secara keseluruhan. Kesejahteraan mahasiswa
menurut O’Connor dalam (Anderson, 2020) dipengaruhi diantaranya
keadaan hidup, sumber kebutuhan keuangan, teman, kesehatan fisik, tugas

akademik, dan dukungan keluarga.

Subjective well being pada individu bisa dipengaruhi berbagai
faktor, Diener (2005) menyebutkan faktor yang mempengaruhinya adalah
kepribadian, hubungan sosial, dan faktor demografis yang meliputi
pendapatan, pernikahan, usia dan jenis kelamin, pekerjaan, serta
religiusitas. Sedangkan menurut Carr (2004) ada empat faktor

berpengaruh terhadap subjective well being, yaitu kualitas pernikahan,



religiusitas, pekerjaan, dan dukungan sosial. Hasil penelitian Kamaliya
(2021) menyatakan bahwa subjective well being mahasiswa Indonesia di
masa pandemi ini seacara umum tergolong di tingkat yang sedang yaitu
53,6 %, dan 28, 6 % tergolong pada tingkat tinggi, tapi juga ada yang

ditingkat rendah 17, 9 %.

Hambatan dalam penyelesaian skripsi pada masa pandemi covid-
19 juga tengah dirasakan oleh mahasiswa UINSA semester akhir yang
sedang mengerjakan skripsi, dimana semua dilakukan secara online dari
konsultasi atau bimbingan, pencarian judul, referensi, dan penentuan
subjek penelitian, seminar proposal, dan sidang skripsi sampai wisudapun
dilakukan secara online. Pelaksanaan kegiatan secara online ini
menjadikan semua tergantung dengan perangkat yang memadabhi, sinyal
internet yang stabil dan juga tersedianya kuota internet pada setiap
kegiatan. Kendala yang banyak dikeluhkan diantaranya minimnya sinyal
karena bertempat tinggal di daerah yang plosok, perangkat berat (laptop,
handphone) yang kurang mendukung jika digunakan terus-menerus atau
dengan jangka waktu yang lama, banyaknya pengeluaran untuk membeli
paket data, sulitnya mencari referensi karena tidak semua tersedia secara
online, penentuan subjek penelitian yang terbatas karena pengambilan
data dilakukan dengan google form, dan proses konsultasi yang terbatas
karena hanya secara online serta waktu makin lama dalam pemberian

feedback.



Keadaan yang serba terbatas tersebut membuat para mahasiswa
merasa kebingungan, dan juga membuat motivasi dalam mengerjakan
skripsi menurun. Manurut hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti
pada 10 mahasiswa semester akhir yang mengerjakan skripsi saat
pandemi, meski banyak kesulitan yang dialami 6 mahasiswa tetap mampu
melakukan rangkaian proses skripsi, dan 4 lainnya belum memulai proses

skripsi karena merasa kesulitan memulai skripsi dalam keadaan pandemi.

Mahasiswa semester akhir yang berada pada semester 7 keatas,
adalah individu yang sedang berada dalam lingkup usia 18-25 tahun,
merupakan individu yang berada di masa perubahan ke dewasa
sesungguhnya (Santrock, 2018). Pada fase ini, seseorang berada dalam
fase mencari stabilitas dan juga fase reproduksi, yang menimbulkan
banyak masalah dan munculnya tekanan emosional, fase isolasi sosial,
fase komitmen dan ketergantungan, fase perubahan kebiasaan, dan
adaptasi dengan gaya hidup baru (Dariyo, 2008). Kepribadian individu
sedang pada tahap yang penting yaitu memahami cara berinteraksi dengan
orang lain, dimana pada tahap kepribadian ini individu akan menemukan
orang yang sesuai dengannya atau bahkan menjadikan dirinya mengisolasi
diri (Papalia, 2014). Kepribadian adalah sifat individu yang konsisten
pada jangka waksu yang panjang (Spielberger, 2004). Kepribadian setiap
individu berbeda, menurut Carl Jung dalam (Naisaban, 2003) tipe

kepribadian itu ekstrovert dan introvert.



Tipe kepribadian ekstrovert ditentukan sebagai variabel dependen
pada penelitian ini karena individu ekstrovert dipandang lebih mampu
mengekspresikan emosi yang ada pada dirinya, sehingga tidak sering
mengalami stress, lebih terlihat ceria dalam lingkungan, dan juga menurut
Headey (1992) pada teori Dynamic Equilibrium, bahwa kesejahteraan
individu dipengaruhi kepribadiannya, dimana individu ektrovert memiliki
keseimbangan hedonis yang positif daripada orang yang introvert, ini
dapat berpengaruh pada subjective well being individu. Pada penelitian-
penelitian terdahulu juga membuktikan adanya hubungan kepribadian
ekstrovert dengan subjective well being, sebagaimana penelitian Griyati
(2015) vyang  hasilnya bahwa ciri  kepribadian  extraversi,
conscientinousness, dan neuroticism berhubungan dengan subjective well

being. Kepribadian extraversi berhubungan dengan tingkat kepuasan.

Pada fase dewasa awal religiusitas atau keberagamaan pada
individu juga sudah berdasarkan dirinya sendiri, bukan hanya ikut-ikutan,
dan juga sudah berada pada tingkat kestabilan yang dinamis, yaitu yang
mungkin terjadi perubahan (Mustafa, 2016). Religiuitas adalah seberapa
sering seseorang melakukan perintah agamanya, karakteristik seseorang
menjalankan ajaran agamanya, seberapa penting agama bagi seseorang
tersebut, serta penilaian seseorang terhadap ajaran yang ada dalam

agamanya (Huber & Huber, 2012).

Penentuan religiusitas atau tingkat keberagaamn sebagai variabel

dependen adalah karena pandangan masyarakat terhadap mahasiswa yang



menempuh pendidikan di Universitas Islam memiliki tingkat religiusitas
yang lebih baik, dengan adanya beberapa kegiatan peningkatan
kompetensi keagaam yang diwajibkan bagi mahasiswa, dan menurut
Chamberlain dan Zita dalam (Bailey, 1997), menyatakan bahwa
religiusitas atau tingkat keberagamaan memberikaan individu arahan dan
gambaran terkait makna hidup yang berarti, hal tersebut berpengaruh pada
kesejahteraan yang dimiliki individu tersebut. Makna hidup merupakan
bagian penting dari kesejahteraan, oleh karena itu menjadi landasan yang
konkrit dalam membangun tujuan hidup (Bailey, 1997). Sebuah literatur
yang ditulis oleh Suhail dan Chaudhry (2004) menunjukkan bahwa
religiusitas berpengaruh baik pada kesejahteraan. Argyle (2001) juga
meneliti tetang religiusitas, hasilnya menunjukkan bahwa religiusitas
dapat membantu individu tetap sehat secara mental ketika berada di situasi
sulit. Hasil penelitian Abdel-Khalek (2011) tentang subjective well-being
dan religiusitas membuktikan adanya hubungan positif religiusitas dan
subjective  well-being. Adanya hubungan antara religiusitas dan

kesejahteraan juga disebutkan di Al-Quran ayat 96 pada surat Al-A’rof:

15938 (Slg o W1 slald) (e 8 3 agale UASET 135857 1 kel o 81 AT &1 315

3 138 Ly 810

Artinya: Jika para penduduk negeri beriman serta bertaqwa, pasti kami
berikan pada mereka keberkahan yang berasal dari langit dan
bumi, akan tetapi mereka ingkar, maka akan kami berikan

siskaan bagi mereka atas apa yang mereka perbuat.



Pada masa pandemi interaksi sosial yang ada menjadi berkurang
karena semua diakukan dengan sistem online. Interaksi sosial yang baik
akan menjadi hubungan positif antar individu dan akan menjadikan
individu memperoleh dukungan sosial satu sama lain (Smet, 2011).
Mahasiswa semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi juga
membutuhkan dukungan dari lingkungan sosialnya, yang berupa
perhatian, kenyamanan, penghargaan, serta bantuan yang diperoleh dari
indivdiu lain (Samputri & Sakti, 2015). Sarafino (2015) menyatakan
tingkat dukungan sosial bermanfaat pada kesehatan dan subjective well

being pada diri individu.

Dukungan sosial dipilih sebagai variabel dependen pada penelitian
ini karena dengan adanya dukungan sosial dari sekitar, individu bisa
merasa bahwa banyak yang peduli, dan keberadaannya berrati untuk
sekitarnya, dan juga individu akan menjadi lebih optimis dan mampu
beradapatasi dengan stress (Baron & Byrne, 2011). Selain itu pada main
effect hypothesisi menurut Banks, Ullah dan Warr dalam (Orford, 1992)
menunjukkan bahwa dengan adanya dukungan sosial, kesehatan fisik dan
psikologis dapat meningkat, dengan adanya dukungan sosial yang
diteriam seseorang akan membuatnya mempunyai kesejahteraan yang
lebih baik. Dukungan sosial adalah prediktor secara konsisten memiliki
pengaruh pada subjective well being (Diener & Seligman, 2002).

Penelitian Nazwirman (2019) menunjukkan adanya pengaruh dukungan
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sosial terhadap subjective well being, dengan subjek ibu rumah tangga

berjumlah 73 responden.

Ajaran agama islam juga mengajarkan bahwa sebagai makhluk
sosial hendaknya kita saling membantu satu sama lain dalam kebaikan,
bantuan atau pertolongan yang diberikan tidak hanya berupa harta atau
materi saja, tapi juga bisa dengan pemberian dukungan pada yang
membutuhkan juga termasuk perbuatan menolong. Anjuran tersebut juga
sudah ada di al-quran ayat 2 pada surat Al- Maidah :

A & 50y =) sy BN e 13050 W F e il D) B 15 alad

Y lial) Nad

Artinya: Saling tolong menolonglah kalian dalam kebaikan dan
ketaqwaan, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa
dan permusuhan. Takutlah kepada Allah, sesungguhnya Allah

sika-Nya sangat berat.

Penelitian terkait subjective well being atau kesejahteraan subjektif,
selain dengan variabel kepribadian, religiusitas dan dukungan sosial juga
telah banyak dihubungkan dengan variabel lainnya, diantaranya dengan
assertivitas pada peneliian Putri, dengan coping stress pada penelitian
Tyas (2017), dengan Grit pada penelitian Rosyadi (2018), dan dengan self

efficacy paa penelitian Putri (2014).

Diener (2009) pada teori top down dan teori bottom up

menjelaskan bahwa cara individu berpikir, menginterpretasikan suatu
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kejadian, dan juga dari peristiwa positif yang dialami mempengaruhi
subjective well beingnya. Pada top down theory kebahagiaan dan
kepuasan hidup individu tergantung pada cara individu mengevaluasi dan
menginterprestasikan pengalamannya secara positif. Subjective well being
yang baik dimiliki individu ketika dapat melihat situasi yang dihadapinya
secara positif. Menurut Diener (2008) kepribadian ekstrovert membuat
individu memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih, hal ini disebabkan
karena individu ekstrovert lebih mampu mengekspresikan emosi atau
energi yang ada dalam dirinya. Selain kepribadian cara indvidu melihat
situasi secara positif juga berpengaruh pada subjective well being. Saputri
(2011) menjelaskan religisuitas membuat individu mampu memaknai
kejadian dalam hidupnya secara positif. Maka menurut top down theory
kepribadian ektrovert dan religiusitas berpengaruh pada subjuctive well

being individu.

Bottom up theory menurut Diener (2009) adalah dimana subjective
well being tergantung banyaknya pengalaman positif yang dialami
individu. Pada teori ini subjective well being tergantung situasi,
lingkungan dan kejadian yang dialami individu. Individu dengan
dukungan sosial dari sekitar menjadikannya merasa dihargai, dan ini bisa
menjadikan individu merasa aman, nyaman (Sanderson, 2012). Kesehatan
dan juga kesejahteraan akan dimiliki individu yang memperoleh dukungan
dari lingkungannya (Miller, 2011). Maka berdasarkan bottop up theory

dukungan sosial dari lingkungan berpengaruh pada sujective well being
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individu. Berdasarkan top down theory dan bottom up theory dapat
disimpulkan adanya hubungan antara kepribadian ekstrovert, religiusitas,

dan dukungan sosial dengan subjective well being.

Individu paling bahagia adalah individu berkepribadian ekstrovert,
memiliki tingkat religiusitas tinggi, dan yang mendapatkan dukungan
sosial (Diener & Seligman, 2002). Menurut Diener (2003) individu
diyakini mempunyai tingkat subjective well being tinggi saat mereka bisa
merasakan kepuasan terhadap kehidupannya, mengalami banyak perasaan
positif diantaranya gembira, kasih sayang, dan sedikit mengalami emosi
negatif seperti kesedihan dan kemarahan. Khalek (2013) memaparkan
tingginya kebahagiaan individu tergantung tingkat religiusitasnya,
religiusitas yang menjadikan individu sehat secara fisik dan juga mental.
Menurut hasil wawancara mahasiswa yang tetap memiliki progres
pengerjaan skripsi yang baik pada masa pandemi adalah mereka yang
memperoleh dukungan dari keluarga serta orang sekitarnya, mahasiswa
dengan pengetahuan agama baik dan mahasiswa yang suka berkomunikasi
serta dapat mengungkapkan apa yang mereka inginkan (Hasil wawancara,

07 Februari 2021).

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti ingin melakukan
penelitian untuk memperdalam pembahasan mengenai “Hubungan
Kepribadian Ekstrovert, Religiusitas, dan Dukungan Sosial dengan

Subjective Well Being Pada Mahasiswa Tingkat Akhir di UINSA”.
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B. Rumusan Masalah

Pokok permasalahan dalam penelitian ini berdasarkan uraian

diatas, sebagai berikut:

[EEN

. Apakah ada hubungan Kepribadian Ekstrovert dengan Sebjective well

being pada mahasiswa tingkat akhir ?

2. Apakah ada hubungan Religiusutas dengan Subjective well being pada

mahasiswa tingkat akhir ?

3. Apakah ada hubungan Dukungan Sosial dengan Subjective well being

pada mahasiswa tingkat akhir ?

4. Apakah ada hubungan Kepribadian Ekstrovert, Religiusitas, dan
Dukungan soial dengan Subjective well being pada mahasiswa tingkat

akhir ?

C. Keaslian Penelitian

Penelitian ini bukanlah penelitian pertama tentang Subjective well
being, karena sebelum penelitian ini sudah banyak peneliti lain yang
meneliti Subjective well being dan penelitian sebelumnya juga dijadikan
sumber referensi. Penelitian terkait Subjective well being atau
kesejahteraan subjektif sudah dilakukan oleh banyak peneliti
dihubungkan dengan variabel yang sangat beragam dan juga subjek serta

metode yang berbeda-beda. Peneliti memfokuskan pengambilan data pada
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subjek yang merupakan mahasiswa UINSA semester akhir minimal
semeseter 8, yang sedang mengerjakan skripsi dengan proses online.
Berikut adalah penelitian-penelitain terdahulu yang dijadikan acuan pada

penelitian ini.

Penelitian pertama tentang dampak quality of life dan religiusitas
pada subjective well being yang diteliti oleh Anderson (2020). Subjeknya
mahasiswa teologi, yang mengungkapkan dampak simultan kualitas hidup

dan religiusitas terhadap subjective well being.

Penelitian kedua tentang pengaruh tipe kepribadian dan religiusitas
terhadap kesejahteraan subjektif perempuan yang memiliki peran ganda
oleh Dewi (2015). Penelitian ini dilakukan di Jakarta, dengan subjek 200
ibu yang bekerja, hasilnya menunjukkan bahwa kepribadian dan
religiusitas mempengaruhi subjective well being wanita yang memiliki

peran ganda.

Penelitian ketiga oleh Karim (2018) tentang hubungan kepribadian
The Big Five dengan religiusitas dan kesejahteraan subjektif karyawan.
Subjek penelitian ini adalah 55 pegawai UMM, dan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa religiusitas dikaitkan dengan kesejahteraan subjektif,
sedangkan dari sudut pandang kepribadian, hanya ekstraversi yang

dikaitkan dengan kesejahteraan subjektif..

Peneltian keempat tentang peran religiusitas, dukungan sosial pada

remaja dengan tingkat subjective wll beingnya, oleh Khairuddin (2019).
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Hasilnya membuktikan religiusitas dan dukungan sosial berhubungan

signifikan dengan subjective well being remaja.

Penelitian kelima oleh Zuriati (2017) terkait dukungan sosial dari
keluarga dengan kondisi subjective well being. Subjeknya pasien kanker
di RSP DR. M. JAMILA di Padang. Hasil penelitian menunjukkan
dukungan sosial keluarga berhubungan dengan subjective well being
pasien, dimana pasien mendapatkan dukungan sosial dari keluarga dengan
sering bisa menjadikan pasien semangat menjalani hidupnya, dan tidak

terpaku memikirkan sakit yang dideritanya.

Penelitian yang keenam tentang kebersyukuran  dapat
meningkatkan subjective well being oleh Lestari (2021). Subyek penelitian
adalah pemuda muslim, hanya 300 orang. Hasilnya menunjukkan rasa
syukur berhubungan dengan subjective well being remaja muslim. Hal ini
menggambarkan kesejahteraan itu bisa terwujud dengan adanya rasa

syukur.

Subjective well being adalah suatu variabel yang sudah sangat
sering diteliti oleh para peneliti sebelumnya, karena juga banyak hal yang
dapat mempengaruhi variabel ini. Kepribadian, religiusitas dan dukungan
sosial juga merupakan variabel yang telah banyak diteliti dalam berbagai
penelitian. Yang menjadi pembeda pada penelitin ini adalah peneliti
menghubungkan ekstravert, religiusitas, dan dukungan sosial dengan
kesejahteraan subjektif, di mana kepribadian dalam penelitian sebelumnya

menggunakan lima dimensi utama kepribadian sedangkan dalam
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penelitian ini, peneliti menggunakan dimensi kepribadian introvert dan
ekstrovert menurut Carl Jung. Penelitian sebelumnya menyebutkan satu
atau dua variabel, sedangkan penelitian ini menyebutkan 3 variabel yaitu
kepribadian ekstrovert, religiusitas dan dukungan sosial yang dihubungan
dengan subjective well being. Selain itu, pengambilan data dilakukan
terhadap mahasiswa tingkat akhir UINSA yang sedang mengerjakan
skripsinya selama masa pandemi covid-19, yang menyebabkan kegiatan

dilakukan seluruhnya secara online.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang

telah diuraikan di atas, yaitu:

1. Untuk mengetahui hubungan Kepribadian Ekstrovert dengan

Subjective well being pada mahasiswa tingkat akhir.

2. Untuk mengetahui hubungan  Religiusitas dengan Subjective well

being pada mahasiswa tingkat akhir.

3. Untuk mengetahui hubungan Dukungan Sosial dengan Subjective well

being pada mahasiswa tingkat akhir.

4. Untuk mengetahui hubungan Kepribadian Ekstrovert, Religiusitas, dan
dukungan sosial dengan Subjective well being pada mahasiswa tingkat

akhir.
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E. Manfaat Penelitian

Harapan peneliti dengan adanya penelitian ini bisa berkontribusi

serta bermanfaat dari segi teori dan juga secara praktis.

1. Manfaat teoritis
Dilakukannya penelitian ini diharapkan bisa memberikan
tambahan informasi, pengetahuan di bidang psikologi khususnya
bidang psikologi sosial, dalam kaitannya dengan subjective well

being, kepribadian ekstrovet, religiusitas, dan dukungan sosial.

Harapan peneliti supaya hasil dari penelitian bisa dijadikan
referensi bagi peneliti yang meneliti variabel yang sama mengenai
subjective  well  being, bisa  mempertimbangkan  serta
mengembangkan penelitian dengan mencari variabel lain maupun
subjek lainnya agar penelitian tentang subjective well being bisa
makin berkembang sehingga bisa diketahui mengenai subjective well

being dan cara meningkatkannya.
2. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian yang dilakkuan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi secara ilmiah dalam mengetahui dan
memahami variabel apa saja yang secara teori menjadi faktor
berpengaruh pada subjective well being pada kehidupan sehingga
bisa dijadikan gambaran mengenai faktor yang dapat membuat

tingginya tingkat subjective well being khususnya pada mahasiswa.
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F. Sitematika Pembahasan

Pembahasan dalam tugas akhir ini ada lima bab. Pembahasan
didalamnya adalah terkait “Hubungan kepribadian ekstovert, religiusitas,
dan dukungan sosial dengan subjective well being pada mahasiswa tingkat
akhir”.

Pada bab pertama yang merupakan pembukaan, pembahasannya
terkait latar belakang masalah yang bersangkutan dengan subjective well
being, kepribadian ekstrovert, religiusitas, serta dukungan sosial.
Kemudian dilanjutkan dengan beberapa rumusan permasalahan, bukti
keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat dari penenlitian, serta
sistematika pembahasan yang ada didalmnya.

Bab kedua pembahasannya tentag teori-teori terkait variabel yang
diteliti yaitu teori subjective well being, teori kepribadian ekstrovert, teori
religiusitas, dan teori dukungan sosial. Teori tersebut mencakup definisi,
aspek, faktor, manfaat, dan karakteristik dari setiap variabel. Kemudian
susunan kerangka teoritik yang memunculkan hipotesis penelitian.

Bab ketiga menjelaskan metode pengujian yang dilakukan, yang
mencakup rancangan penelitian, identifikasi tiap variabel, definisi
operasional dari setiap variabel, jumlah populasi, sampel, teknik sampling
dan instrumen yang digunakan serta analsis yang digunakan untuk

mempelajari hasil data.

Bab keempat memberikan penjelasan dari semua hasil tes.

Presentasi dan pembahasan ini meliputi persiapan dan pelaksanaan
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penelitian, deskripsi data, uji pendahuluan meliputi uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastis, kemudian baru dilakukan uji

hipotesis berdasarkan hasil statistik. .

Bab lima, bab terakhir dari rangkaian skripsi, berisi kesimpulan
penelitian dan saran yang diberikan kepada pihak terkait. Judul penelitian
ini “Hubungan kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial
dengan subjective well being pada mahasiswa tingkat akhir”, yaitu

mahasiswa dan peneliti selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Subjective Well Being

1. Pengertian Subjective well being

Subjective well being atau kesejahteraan subjektif sering juga
disebut dengan kebahagiaan (Diener, 2000). Kebahagian menurut
Seligman (Tandiono & Sudagijono, 2016) adalah emosi positif yang
dialami seseorang. Studi kesejahteraan subjektif adalah salah satu

studi di bidang psikologi positif. (Diener, 2000).

Istilah kesejahteraan (well-being) biasa diartikan sebagai
kebahagiaan. Kebahagiaan sendiri bisa menimbulkan berbagai
persepsi seperti kesenangan, emosi positif, dan makna hidup. Konsep
kesejahteraan didasarkan pada pengalaman dan fungsi psikologis
secara optimal. Mulanya, definisi sejahtera dibagi tiga. Pertama,
kesejahteraan yang didapatkan ketika individu berada pada kualitas
hidup tertentu. Kedua, kesejahteraan tercapai ketika orang merasa
cukup dan puas hidupnya. Penjelasan ini berfokus pada penilaian
individu terhadap dirinya sendiri. Tipe ketiga adalah kebahagiaan,
yang dicapai ketika seseorang sering merasakan perasaan positif
(senang, senang, bahagia). Pengertian subjective well being menurut

Diener (1984) merujuk pada pengertian dari tipe yang kedua dan

20
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ketiga. Menurut Ryan dan Deci (1985) Ada dua pendekatan
kesejahteraan, yaitu hedonistik dan eudemik. Pendekatan hedonistik
memandang kesejahteraan sebagai kebahagiaan subjektif setiap
individu yang hanya berfokus pada pengalaman hidupnya yang
membahagiakan. Konsep ini lebih luas dilihat sebagai konsep

kesejahteraan subjektif.

Pendekatan eudemik memandang kesejahteraan sebagai
realisasi potensi setiap orang untuk melakukan apa yang mereka
inginkan, termasuk menyadari dan mengidentifikasi kepribadian
yang nyata, tidak hanya mendapatkan kesenangat sesaat saja.
Konsep ini dikatakan juga sebagai konsep dari kesejahteraan mental.
Menurut Diner, Kahneman, dan Schwartz (2006), subjective well
being adalah penilaian subjektif setiap orang dari lingkungan hingga
kehidupan, yang mencakup konsep kepuasan dalam hidup, dan juga

bagian lainnya diantaranya pernikahan, dan pekerjaan.

Ryff  (dalam Uyun & Siddik, 2018) menjelaskan bahwa
kesejahteraan subjektif adalah suatu bentuk konsep kesejahteraan di
mana berbagai konsep terkait biasanya dibahas tentang bagaimana
orang berpikir dan merasakan hidupnya, sedangkan kesejahteraan
subjektif merupakan keadaan seseorang yang dapat menerima
keadaannya sebagai dirinya sendiri, sehingga dapat menjalin
hubungan baik, mampu mengatasi masalah dan tekanan yang ada

dalam lingkungan sosial, dapat mengatur dan mengatur lingkungan,
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mempunyai makna hidup, senantiasa dan konsisten menyadari

kemampuan yang dimilikinya.

Pengertian subjective well being menurut Diener (1984)
merupakan hasil dari penilaian seseorang tentang kehidupannya
meliputi rasa sakit, kecewa, rasa senang dan kepuasan hidupnya
secara kognitif dan afektif. Ada tiga bagian peting dalam subjective
well baing, vyaitu afek positif meliputi pengalaman yang
menyenangkan yang dialami individu, afek negatif meliputi
pengalaman tidak menyenangkan yang dialami individu, dan
kepuasan individu secara umum mengenai keseluruhan

kehidupannya (Diener, 2000).

Vanden Bos (2012) menjelaskan bahwa kesesuaian harapan
dan kenyataan yang ada berpengaruah pada tingkat kualitas hidup,
atau apa yang seharusnya dirasakan terkait emosi positif dan negatif.
Jadi menurut Vanden Bos (2012) subjective: well being itu
merupakan keadaan dimana individu merasakan emosi positif dan

memiliki kehidupan yang sesuai dengan harapannya.

Berdasarkan pengertian-pengertian para tokoh yang telah
dijelaskan, subjective well being bisa didefinisikan sebagai penilaian
individu terkait kehidupan yang dimilikinya secara holistik meliputi
kepuasan yang dirasakan dalam hidupnya, perasaan yg dirasakan

terkait kebahagiaan, rasa bangga, kecemasan, dan sedih.
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2. Aspek Subjective well being

Ada tiga komponen subjective well being yang dijelaskan
oleh Friedman dalam (Putri & Saleh, 2020), yaitu komponen
kognitif, afek positif dan afek negatif. Sedangkan Compton (2005)
menyatakan bahwa ada dua bagian yang utama dalam subjective well
being yaitu kebahagiaan dan rasa puas akan kehidupan yang
dimiliki. Kebahagiaan mencakup kondisi emosional seseorang dan
hubungannya dengan kehidupan yang dimiliki. Kepuasan hidup
didefinisikan sebagai penilaian keseluruhan dari kemampuan

seseorang untuk menerima dirinya sendiri.

Diener (1999) menemukan bahwa aspek kesejahteraan
subjektif  terdiri dari penilaian kognitif dan afektif. Berikut

penjelasan untuk masing-masing aspek:

a. Evaluasi kognitif (Kepuasan dalam hidup)

Evaluasi kognitif merupakan penilaian ‘kepuasan yang
dirasakan dalam hidup ‘individu, kemudian dibagi menjadi
kepuasan hidup secara global dan kepuasan hisup secara
dominan. Kepuasan hidup secara keseluruhan berkaitan dengan
apakah seseorang memiliki keinginan merubah hidupnya,
termasuk kepuasan yang diarasakan saat ini, dimasa lalu, juga
dimasa depan, dan evaluasi individu lainnya terhadap hidupnya.

Sedangkan kepuasan hidup secara domain khusus meliputi rasa
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puas individu terhadap pekerjaan, Kkeluarga, keuangan,
kesehatan, waktu luang, dan persahabatan atau relasi dengan

orang lain (Diener, 2005).

. Evaluasi afektif

Evalusi afektif merupakan penilaian atau pandangan
seseorang terhadap suatu peristiwa dalam hidupnya. Afeksi
meliputi emosi dan suasana hati yang menggambarkan reaksi
seseorang terhadap suatu peristiwa (Diener, 2003). Afeksi ini

ada dua, yaitu:

1) Afek positif

Afek positif atau perasaan positif merupakan bentuk
rasa semangat, aktivitas, kewaspadaan. Dampak adanya
afek positif yang dirasakan individu adalah munculnya
energi yang penuh, berkonsentrasi, serta adanya perasaan
menyenangkan (Tellegen, 1985). Selain itu, afek positif
juga dapat dilihat dari dengan dengan kehadiran emosi
positif dan suasana hati yang positif: kebahagiaan,

kebahagiaan, kegembiraan dan kebanggaan.

2) Afek negatif

Afek negatif adalah gambaran umum tentang di
mana situasi yang tidak menyenangkan itu terjadi. Keadaan

tidak menyenangkan ini dapat diakibatkan oleh keadaan hati
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yang tidak baik seperti rasa takut, cemas, marah, bersalah,

malu, dan rasa terhina (Tellegen, 1985)

3. Faktor Subjective well being

Diener (2005) memaparkan faktor apa saja yang berpengaruh

pada subjective well being, faktor itu adalah:
a. Kepribadian

Kepribadian terbukti berpengaruh pada subjective well
being menurut beberapa penelitian. Khususnya extraversi yang
menurut Larsen (1991) kepribadian extravesi membuat
seseorang lebih banyak memberikan respon positif terhadap

kondisi yang ada.
b. Hubungan sosial

Manurut Diener dan Seligman (2002) dengan hubungan
sosial baik akan membuat individu merasakan kepuasan

sehingga tingkat subjective well beingnya akan meningkat.
c. Budaya

Budaya berpengaruh pada karakter dan capaian individu,
beberapa penelitian menunjukkan capaian kebahagiaan tiap
negara berbeda tergantung budaya yang ada pada negara atau

daerah tersebut. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Suh
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(2018), bahwa di budaya terbuka individu ekstrovert akan lebih

bahagia daripada pada budaya tertutup.

d. Faktor demografis

1) Pendapatan

Individu dengan pendapatan yang tinggi dan mampu
memenuhi kebutuhannya akan merasa senang, bahagia,
sehingga memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang
tinggi. Pendapatan ini  berhubungan positif dengan
kesejahteraan subjektif, tetapi juga akan menurun dengan

menurunnya pendapatan (Diener & Chan, 2011).

2) Pernikahan

Pada individu yang menikah diketahui tingkat
subjective well beingnya cenderung tinggi (Diener et al.,
2003). Individu yang menikah akan memiliki teman berbagi,
dan membuat individu lebih jarang memiliki emosi negatif.

Hal ini tentu juga didasarkan pada kepuasan pernikahan.

3) Religiusitas

Individu yang aktif dalam kegiatan religius membuat
tinggi subjective well beingnya, pengalaman religius individu
lebih mampu memaknai hidupnya meski dalam situasi yang

sulit (Diener & Myers, 1995).



27

4) Kesehatan

Kondisi kesehatan secara fisik serta psikis akan
mendorong timbulnya rasa bahagia, karena individu menjadi
mampu melakukan hal-hal yang diinginkan dan merasa

memiliki banyak kesempatan dalam hidup.

5) Usia

Ada beberapa perbedaan mengenai pengaruh usia
pada subjective well being, hasil dari beberapa studi juga
menunujukkan  kepuasan  hidup  meningkat  seiring
bertambahnya usia, penelitian Myers (1995) menunjukkan
bahwa usia tidak memilki pengaruh terhadap subjective well

being.

6) Jenis kelamin

Diener dan Myers (1995) menyatakan bahwa wanita
lebih mudah mengalami stress, depresi dan kecemasan

dibandingkan pria.

Menurut Carr (2004) ada empat faktor subjective well being :

a. Kualitas pernikahan

Beberapa penelitian menunjukkan kebahagiaan dan
kepuasan hidup yang tinggi dimiliki oleh individu menikah.

Rasa puas akan kehidupan dan kebahagiaan ini akan ada jika
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kualitas pernikahannya baik, sehingga individu merasa memiliki

teman untuk berbagi segala hal dalam kehidupannya.

. Dukungan sosial

Dukungan sosial merupakan prediktor yang kuat
menurut Diener dan Seligman (2002), hal ini karena seseorang
yang menerima dukungan dari keluarganya dan lingkunga
sekitar menyatakan bahwa lebih bahagia, dan merasa nyaman
dalam kehidupannya. Perasaan bahagian dan afek positif lainn
yang dirasakan menjadikan subjective well being yang dimiliki

semakin tinggi.

. Religiusitas

Tingkat religiusitas individu dapat mempengaruhi
kepuasan hidup yang dimiliki, hal ini disebabkan individu
dengan tingkat religiusitas tinggi dapat memandang setiap
kejadian yang ada dalam kehidupannya secara positif, sehingga

stress yang dialami akan jauh lebih rendah.

. Pekerjaan

Individu yang memiliki pekerjaan lebih bahagia dari
pengangguran, hal ini juga dipengaruhi oleh kepuasan individu

terhadap pekerjaan yang dimilikinya.
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Compton dan Hoffman (2013) menyebutkan ada empat

prediktor yang berpengaruh pada subjective well being:

a. Harga diri.

Campbell dalam (Compton & Hoffman, 2013)
mengemukakan harga diri adalah presiktor yang penting dari
subjective well being. Tingginya harga diri bisa meningkatkan

kebahagian individu.

b. Kognitif.

Teori kognitif menjelaskan bahwa tingginya subjective
well being pada individu tidak hanya karena peristiwa yang
terjadi pada kehidupannya, tapi juga mengenai bagaiamana cara
individu memandang dan menafsirkan kejadian yang terjadi.
Individu akan lebih bahagia saat mampu melihat suatu kejadian

secara positif.

c. Optimisme dan harapan.

Carver dalam (Compton & Hoffman, 2013) menyatakan
bahwa individu akan mampu mempunyai tingkat kepuasan
hidup dan kebahagiaan yang tinggi saat individu mempunyai

harapan yang besar dan optimis terkait masa depannya.
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d. Efikasi diri dan kendali pribadi.

Thomson dalam (Compton & Hoffman, 2013) Individu
dengan kendali pribadi yang baik akan memiliki keyakinan
bahwa dia mampu mencapai hasil yang diinginkan dan bisa
mengjindari hal-hal yang tidak diinginkannya. Efikasi diri akan
membuat individu bisa mengendalikan dirinya serta harapannya.
Menurut Bandura dalam (Compton & Hoffman, 2013) individu
dengan efikasi diri yang baik akan memiliki keyakinan atas
kemampuannya dalam mencapai apa yang diinginkan dengan

melakukan sebuah tindakan.

e. Makna hidup.

Kesejahteraan individu dipengaruhi makna hidup yang
dimilikinya, menurut Oishi dalam (Compton & Hoffman, 2013)
emosi positif akan lebih banyak dirasakan dan individu akan

terdorong dengan makna hidup yang ada pada diri individu.

f. Hubungan positif dengan orang lain.

Kebutuhan terhadap interaksi sosial merupakan
kebutuhan semua manusia. Hubungan sosial secara positif
berkaitan dengan adanya harga diri yang tinggi, keberhasilan
coping, kesehatan fisik, dan minimnya masalah psikologis yang

dirasakan (Compton & Hoffman, 2013).
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g. Kepribadian.

Individu dengan kepribadian Ekstrovert menyukai hal-
hal diluar diri mereka, para psikolog menyampaikan bahwa
individu ekstrovert lebih berpeluang untuk membangun
hubungan positif dengan banyak orang serta mendapatkan

umpan balik positif.

h. Usia.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa seiring
bertambahnya usia, orang cenderung merasa lebih bahagia

dalam hidup mereka (Compton & Hoffman, 2013).
i. Jenis kelamin.

Pada tahun 1985 ditemukan bahwa pria dan wanita
memiliki tingkat kebahagiaan yang sama. Sebuah studi terbaru
menunjukkan bahwa tingkat kebahagiaan wanita lebih rendah

daripada pria. (Compton & Hoffman, 2013).

Fitrianur (2018) dalam hasil penelitiannya menyebutkan ada

lima prediktor yang berpengaruh pada subjective well being:

a. Pendapatan

Pendapatan disebut berpengaruh pada subjective well
being meski hanya sedikit dan di saat tertentu saja (Diener,

2005).
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b. Religiusitas

Religiusitas ini tergambar dari ketaatan individu dalam
beribadah, dan juga tekatnya untuk mendekatkan diri pada
Tuhan, penelitian Ashari (2016) menunjukkan kegaitan
keagamaan yang dilakukan individu dapat membuat individu

lebih bisa mengendalikan dan mengatasi stress yang ada.

c. Kebersyukuran

Kebersyukuran  Jelas hubungan positif  dengan
kesejahteraan subjektif, terutama dengan kepuasan hidup pribadi

(Robustelli & Whisman, 2018).

d. Dukungan sosial

Dukungan sosial ini bisa berupa perhatian, instrumental,

informasi, dan penilaian yang positif (Amalia, 2014).

e. Kepribadian

Kepribadian menjadi prediktor yang berpengaruh secara
konsisten pada subjective well being, beberapa aspek dalam
kepribadian yang berpengaruh secara kuat adalah extraversi,

agreeableness, dan conscientiousness (Soto, 2015).

4. Manfaat Subjective well being

Untuk kehidupan yang baik orang harus memiliki tingkat

kesejahteraan subjektif yang tinggi, oleh karena itu SWB sangat
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penting dalam kehidupan (Diener, 2003). Menurut Diner (2005),
orang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi ketika
orang mengalami atau merasakan kepuasan dalam hidupnya, mereka
sering merasa senang, gembira, dan jarang mengalami emosi negatif.
Orang dengan kesejahteraan subjektif yang rendah sering merasakan
emsoi negatif, merasa tidak puas dengan kehidupannya, dan jarang

mengalami kebahagiaan dalam hidup.

Orang dengan subjective well being tinggi mampu dengan
mudah mencapai situasi dan kondisi yang menyenangkan (Diener,
2003). Subjective well being tinggi juga membuat orang mempunyai
kepercayaan diri, mampu berhubungan sosial dan mencapai hasil
maksimal (Utami, 2009). Selain itu, kemampuan beradaptasi dan
mengatasi juga lebih baik pada orang dengan kesejahteraan subjektif

yang tinggi (Azhima, 2013).

Manfaat lain dari tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi
yaitu pada pengaruhnya terhadap kesehatan dan daya tahan tubuh,
menjadi tidak mudah sakit, berumur panjang, dan mampu
mengontrol dirinya dengan baik (Diener & Chan, 2011). Individu
yang merasa bahagia akan lebih mudah menjalin hubungan sosial
yangbbaik dengan orang sekitar, membantu orang lain, lebih mampu
produktif di tempat kerja, dan akan berhasil menguasai setiap
perubahan yang ada (Armenta, Ruberton, Lyubomirsky, 2015).

Quinn dan Duckworth (2007) menjelaskankan bahwa orang yang
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tingkat subjective well beingnya baik bisa mencapai keberhasilan
dalam berbagai hal yang lebih baik. Oleh karena itu subjective well
being dikatakan penting karena berpengaruh banyak pada berbagai

aspek kehidupan.

B. Kepribadian Ekstrovert

1. Pengertian Kepribadian

Kepribadian berasal dari kata i “persona” bahasa Yunani.
Pengertian kepribadian secara menyeluruh merupakan sisitem sikap
yang konsisiten dan unik yang menjamin konsistensi dan
individualitas dalam berperilaku (Feist, 2011). Atkison (2009)
mendefinisikan kepribadian sebagai cara berpikir dan berperilaku
yang unik bagi manusia dan menentukan bagaimana mereka

beradaptasi dengan lingkungannya.

Hall' dan Lindzey (1993) mendefiniskan kepribadian
merupakan sesuatu yang mengatur tingkah laku dan keharmonisan
pada semua sikap yang berbeda antar individu, termasuk juga usaha
dalam beradaptasi. Sedangkan Cattel dalam (Hall & Lindzey, 1993)
mengartikan kepribadian merupakan sesuatu yang menunjukkan apa
yang akan dilakukan oleh individu pada situasi tertentu. Yosep

(2003) menyatakan bahwa kepribadian adalah suatu kesatuan yang
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bisa berubah-ubah dari psiko-fisik yang menjadi penentu cara

berfikir dan berperilaku.

Kepribadian atau personality adalah tingkah laku yang
ditampakkan oleh individu pada lingkungan sosialnya agar
mendapatkan kesan tentang dirinya dari orang lain sesuai yang
diinginkannya (Alwisol, 2018). Naisaban (2003) mengemukakan
kepribadian adalah suatu pusat karakter atau ciri yang khsusu pada
setiap individu yang berpengaruh secara luas pada perilku individu

tersebut.

Menurut Larsen dan Bus (2017) Kepribadian adalah
seperangkat karakteristik psikologis yang melekat pada individu
yang terorganisir dan relatif menetap yang mempengaruhi pola
hubungan dan penyesuaian individu terhadap lingkungan fisik,

intrafisik, dan sosial.

Allport mendefinisikan kepribadian adalah organisasi yang
dinamis dari sistem psikofisik dan menentukan cara adaptasi
individu (Friedman & Schustack, 2008). Perbedaan kepribadian
ekstrovert-introvert bersarkan respon yang muncul dari tiap individu,
kebiasaan, dan sifat-sifat yang ditampilkan oleh individu dalam
melakukan hubungan interpersonal, selain itu tipe kepribadian juga
menjelaskan posisi kecenderungan individu yang berhubungan

dengan reaksi atau tingkah lakunya (Suryabrata, 2019).
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Carl Jung (Feist, 2011) menyatkan bahwa kepribadian itu
didasarkan arah aktivitas dan orientasi mental seseorang, yang
mengarah ke diri sendiri atau di luar diri. Kepribadian
diklasifikasikan menurut konsep jiwa dasar manusia menjadi dua
jenis, yaitu ekstrovert dan introvert. Berikut penjelasan Carl Jung

dalam (Feist, 2011) tentang dua tipe kepribadian tersebut:

a. Kepribadian ekstrovert

Kepribadian  ekstrovert merupakan sikap yang
mengeluarkan energi psikis yang ada didalam diri, yang
membuat individu berorientasi lebih objektif. Individu ektrovert
dipandang lebih banyak terpengaruh dengan lingkungan sekitar

dibandingkan dengan apa yang ada dalam batinnya sendiri.

b. Kepribadian introvert

Kepribadian  introvert  merupakan sikap  yang
mengarahkan energi psikis kembali - kedalam diri, hal ini
membuat individu berorientasi lebih subjektif. Individu introvert
juga lebih berfokus pada rangsangan dari dalam diri, lebih
banyak mempertimbangkan sesuatu, keadaan hati dan respon

yang ada dalam dirinya.

2. Karakteristik Kepribadian Ekstrovert

Larsen (2017) menyatakan bahwa individu dengan

kepribadian ekstrovert berkarakteristik suka memulai perbincangan,
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ramah, suka berinteraksi dengan orang baru, aktif, mengikuti kata
hati, menyukai petualangan, cepat bosan, tidak menyukai hal-hal
yang monoton. Selain itu individu ekstrovert juga tindakannya
dipengaruhi lingkungan sekitar, lincah, terbuka, berpandangan

realistis, kebal terhadap kritif, dan ekspresif.

Hall dan Lindzey (1993) menyatakan, individu dengan
kepribadian ekstrovert itu lebih mudah bersosialisasi dengan sekitar,
suka keramaian, punya banyak teman, tidak suka sendirian baik
dalam belajar maupun dalam aktifitas lainnya, berani ambil resiko,
selalu mempertahankan pendapatnya, humoris, suka perubahan,

optimis, dan sering bertindak tanpa memikirkannya dahulu.

Berdasarkan definisi diatas kepribadian ekstrovert adalah
sikap yang mengarah keluar diri, dimana individu lebih energik,
bersemangat, suka bersosialisasi dengan banyak orang, dan tidak

suka suasana sepi.

. Aspek Kepribadian Ekstrovert

Eysenck (1969) dalam Eysenck Personality Inventory
menyebutkan aspek kepribadian ekstrovert dan introvert sebagai

berikut:

a. Sociability

Aspek sociability menggambarkan dengan baik

penyesuaian diri seseorang terhadap orang lain. Individu



38

ekstrovert memiliki kemampuan komunikasi yang baik, ketika
orang merasakan kenyamanan serta senang berinteraksi, itu
membuat orang bisa mempunyai banyak teman dan tampak
ramah dan berani. Di sisi lain, introvert kurang komunikatif,
sulit bergaul, lebih suka menyendiri dan cenderung menghindari

interaksi sosial.

b. Liveliness

Aspek liveliness  menggambarkan  kegembiraan,
keaktifan, dan energik pada diri individu. Individu ekstrovert
lebih suka keramaian, dan sering merasa gembira. Sedangkan
individu introvert suka kesunyian, ketenangan, kurang mampu

mengahangatkan suasana, dan kurang suka beraktivitas.

c. Jocularity

Aspek jocularity menggambarkan kecenderungan
individu yang suka bercanda dan mengatakan kata-kata yang
lucu secara spontan. Individu ekstrovert bisa membuat orang
disekitarnya terhibur dengan sikap maupun kata-kata lucunya.
Sedangkan individu introvert lebih mengontrol tindakan dan
kata-kata Anda, kurang inisiatif dalam membuat komentar lucu,

sehingga terlihat terbatas.

d. Impulsiveness
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Aspek impulsiveness adalah cirri-ciri watak individu
yang menunjukkan tingkah lakunya sesuai dengan dorongan-
dorongan yang ada pada dirinya. Individu ekstrovert cenderung
lebih  mudah mengekspresikan dorongan yang ada dalam
dirinya, tetapi juga individu ekstrovert terkesan tidak berfikir
panjang sebelum bertindak sehingga terlihat agresif. Sedangkan
individu introvert selalu berusaha untuk berpikir dengan baik

dan memikirkan tindakan yang perlu Anda ambil.
4. Faktor-faktor Kepribadian

Beberapa faktor yang berpengaruh pada kepribadian menurut

Robbins (2015):
a. Gen

Faktor gen atau garis keturunan merupakan faktor

bawaan yang ada sejak individu dilahirkan.
b. Lingkungan

Faktor lingkungan ini mencakup kebudayaan yang ada di
tempat tinggal individu, norma keluarga, teman, kelompok

sosial, dan hal lain yang ada disekitar individu.
c. Situasi

Kepribadian individu terbilang relatif tetap, tapi secara

umum bisa juga beubah disaat sutuasi atau kondisi tertentu.
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Adapun faktor kepribadian menurut Jung dalam (Hartati,

2005) ada dua, yaitu:

a. Genetik
Genetis atau faktor keturunan merupakan
faktor yang ada sejak lahir, meliputi bentuk wajah,
fisik, temperamen, dan karakter yang ada pada diri
inidvidu terkait aspek biologis, dan psikologis.
b. Lingkungan
Lingkungan merupakan faktor yang berasal
dari luar diri inidviud yang mempengaruhi
kepribadiannya. Tempat dimana inidvidu dilahirkan,
berdomisilin, dan berada pada saat ini berperan pada

kepribadian inidvidu.

C. Religiusitas

1. Pengertian Religiusitas

Religiusitas menurut Drikariy dalam (Vidiyanta, 2005)
merupakan kata yang berasal dari kata “religion”, yang dalam
bahasa latin “Religio” berarti keterikatan. Kata "mengikat" mengacu
pada kewajiban, aturan yang harus diikuti yang mengikat serta
memperkuat individu atau kumpulan orang dalam berhubungan
dengan Tuhan, dengan sesama manusia, dan  juga dengan

lingkungan.
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Awalnya dari kata agama kemudian ada istilah “religiusitas”,
merupakan sinonim dari religiositas. Kata religiusitas dari kata
“religion” berarti agama. Meskipun asal katanya sama, namun ketika
digunakan “religiusitas” berbeda dengan arti agama pada umunya.
Agama menitikberatkan aturan dan kewajiban, dan religiusitas
berkaitan dengan aspek keagamaan (agama) yang ada dalam hati

seseorang.

Religiusitas menurut KBBI diartikan sebagai pengabdian
terhadap agama. Agama adalah aturan dari Tuhan yang berdimensi
vertikal dan horizontal, mampu menghidupkan jiwa manusia, yang
memiliki alasan untuk mengikuti prinsip-prinsip Tuhan atas
kehendaknya sencara mandiri, bukan karena dipengaruhi oleh tujuan
kebahagiaan (Sudarsono, 2008). Menurut Glock dan Strak (Ancok &
Suroso, 2011) agama adalah suatu pola simbolik, pola kepercayaan,
pola nilai, dan pola perilaku yang dideskripsikan dan difokuskan

pada isu-isu yang dianggap paling penting.

Religiusitas menurut Huber dan Huber (2012) merupakan
seberapa sering seseorang mematuhi perintah agamanya, seberapa
penting agama baginya, caranya sendiri dalam memenuhi kewajiban
dalam agamanya, dan evaluasi individu terhadap agamanya. Menurut
Ancok (2020) religiusitas adalah tingkat pengetahuan, tingkat
kepercayaan diri, tingkat ketekunan dalam menjalankan ibadah, dan

tingkat penghayatan agama yang dimiliki orang tersebut.
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Jalaluddin (2011) mendefinisikan religiusitas adalah kondisi
diri manusia, yang memaksanya berperilaku sepadan tingkat
ketaatanmya terhadap agamanya. Keberagamaan atau religiusitas ini
adalah sebuah perilaku yang datang langsung atau tidak langsung
dari nash atau posisi. Religiusitas atau keberagamaan menurut
Ancok dan Suroso (2020) memanifestasikan dirinya dalam semua
aspek kehidupan manusia. Kegiatan keagamaan tidak terbatas pada
kenyataan bahwa manusia hanya melakukan kegiatan spiritual,
termasuk kegiatan yang terlihat, maupun yang terjadi di dalam hati

manusia.

Hawari dalam (Ancok & Suroso, 2020) mengartikan
religiusitas merupakan penghayatan keagamaan atau kedalaman
kepercayaan yang diekspresikan dengan melakukan ibadah sehari-
hari, berdoa dan membaca kitab suci. Religiusitas diwujudkan dalam
berbagai sisi kehidupan berupa aktivitas yang tampak dan dapat
dilihat oleh mata, serta aktivitas yang tidak tampak yang terjadi

dalam hati seseorang.

Aviyah  (2014) mendefinisikan  religiusitas  sebagai
penguasaan secara mendalam meliputi rasa percaya individu
terhadap ajaran yang ada dalam agamanya, baik kepercayaan dalam
hatinya maupun yang dikatakannya secara jelas. Sedangkan Wulff

dalam (Nashori & Mucharam , 2002) menjelaskan bahwa religiusitas
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adalah sesuatu yang dirasakan sangat dalam, yang berhubungan

dengan keinginan seseorang, menjadikan individu taat dan terikat.

Berdasarkan pengertian diatas religiusitas merupakan
keyakinan pada diri individu mengenai ajaran agamanya,
kesanggupan menjalankan kewajiban agama, ketertarikan individu
dalam menggali pengetahuan terkait ajaran agamanya dan juga rasa

ingin dekat pada Tuhan.

. Perkembangan Religiusitas

Menurut Harms (Jalaludin, 2011) ada tiga fase dalam

perkembangan religiusitas:

a. Fase dongeng

Fase ini terajdi pada saat indivudu berada diusia 3-6 tahun.
Pemahaman tentang ketuhanan pada fase ini masih dipengaruhi
oleh imajinasi dan emosi dalam diri individu, perwujudan
konsep  ketuhanan sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, sehingga dalam beragama, pemahaman tentang
ketuhanan bersumber dari dongeng-dongeng yang tidak logis
masih digunakan. .

b. Fase kenyataan

Fase ini terjadi saat individu berusia 7-13 tahun, dimana
pemahaman ketuhanan sudah lebih realitas. Saat itu, konsep

religiositas mulai muncul pada saat terjadi gejolak emosi, yang
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membuat mereka tertarik dengan organisasi keagamaan, dan

apapun tentang keagamaan dipantau dan dipelajari.
c. Fase individu

Pada fase ini Seiring bertambahnya usia individu,
mereka mulai menunjukkan peningkatan kepekaan emosional.
Manusia mempunyai konsepsi Tuhan yang umum,lebih jelas

dan humanis.
3. Karakteristik religiusitas

Individu yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi

menurut Hawari dalam (Sutoyo, 2009) memiliki ciri sebagai berikut:

a. Merasa gelisah dan resah ketika tidak melaksanakan perintah
Allah atau melakukan larangan Allah.

b. Merasa segala tingkah laku dan ucapannya diawasi, sehingga
selalu berhati-hati.

c. Melaksanakan ajaran agama sebagalamana yang telah
dicontohkan oleh para Nabi (menjalankan kesunnahan).

d. Mampu membedakan hal baik dan buruk untuk dirinya.

e. Melakukan hal-hal yang positif dalam kehidupan, walau tidak
selalu mendapatkan keuntungan yang bersifat duniawi.

f. Menyadari bahwa ada batasan tertentu yang tidak bisa dicapai
karena semua hal atas kehendak Alla, sehingga tidak mudah

stress jika mengalami kegagalan.
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4. Aspek Religiusitas

Huber (2012) menjelaskan aspek-aspek yang pada

religisuitas, yaitu sebagai berikut:

a. Intelectual

Aspek intelectual hal ini berkaitan dengan harapan sosial
umat beragama, terkait pengetahuan agamanya serta mereka
mampu menjelaskan kesanggupan dirinya dalam beragama.
Pada susunan religiusitas individu, aspek ini menunjukkan
terkait minat, kemampuan, cara berfikir, interpretasi, dan
sebagai ilmu pengetahuan. Hal ini menunjukkan seberapa sering

ilmu agama diperoleh, selain kemandirian dalam aspek ini.

b. ldeology

Aspek ideology mengacu dalam asas sosial dimana umat
dalam beragama mempunyai keyakinan terkait eksistensi &
esensi menurut interaksi Tuhan & umat-Nya. Aspek ini
mendeskripsikan kepercayaan, keyakinan yang jelas, & pola

yang dinilai logis.

c. Public Practice

Aspek public practice ini terkait pada harapan sosial
bahwa umat dalam beragama adalah kelompok agama terwujud

dalam partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan dan
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sosial. Pada individu aspek ini menggambarkan rasa memiliki
satu sama lain sesama umat beragama, karena Tuhan dan aspek
ini bisa dilihat dari seberapa sering individu melakukan kegiatan

beragama di lingkungannya.

. Privat practice

Aspek privat practice mengacu pada orang beragama
mengabdikan  dirinya secara pribadi dalam kegiatan
keagamaannya. Pada individu aspek ini menggambarkan usaha
dalam mendekatkan diri pada Tuhan, bisa termasuk doa,

meditasi, dan juga cara lainnya.

Religious experience

Aspek religios experience ini menunjukkan bahwa
individu beragama mempunyai kontak langsung dengan realitas
yang berpengaruh terhadap emosional mereka. Pada individu
aspek ini menggambarkan persepsi individu tentang pengalaman

keagamaan yang dialaminya.

Menurut Glock dan Stark dalam (Ancok & Suroso,

2020):

Keyakinan terhadap ideologis agamanya
Keyakinan ini adalah tingkatan sejauh mana seseorang
menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya, misalnya

kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, surga dan neraka.
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Meskipun harus diakui setiap agama tentu memiliki
seperangkat kepercayaan yang secara doktriner berbeda
dengan agama lainnya
Praktik keagamaannya

Tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban-
kewajiban ritual dalam agamanya. Unsur yang ada dalam
dimensi ini mencakup pemujaan, Kkultur serta hal-hal yang
lebih menunjukkan komitmen seseorang dalam agama yang
dianutnya. Aspek praktek keagamaan dalam agama Islam
dapat dilakukan dengan menjalankan ibadah shalat, puasa,
zakat, haji ataupun praktek muamalah lainnya.
Pengalaman beragamanya

Perasaan-perasaan atau pengalaman yang pernah dialami
dan dirasakan. Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa
takut berbuat dosa, merasa doanya dikabulkan, 16
diselamatkan oleh Tuhan, dan sebagainya.
Pengetahuan tentang agamanya

Menjelaskan seberapa jauh seseorang mengetahui tentang
ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada di dalam Kitab
sucinya atau dimensi pengetahuan agama adalah dimensi yang
menerangkan seberapa jauh seseorang mengetahui tentang
ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada di dalam kitab suci

manapun yang lainnya. paling tidak seseorang yang beragama
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harus mengetahui hal-hal pokok mengenai dasar-dasar
keyakinan, ritusritus, kitab suci dan tradisi. Dimensi ini dalam
Islam menunjuk kepada seberapa tingkat pengetahuan dan
pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya terutama
mengenai ajaran pokok agamanya, sebagaimana yang termuat
di dalam kitab sucinya.
e. Konsekuensi beragamanya

Mengukur sejauh mana prilaku seseorang dimotivasi oleh
ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan sosial, misalnya
apakah ia mengunjungi tetangganya sakit, menolong orang
yang kesulitan, mendermakan hartanya, dan sebagainya

5. Faktor-faktor Religiusitas

Thouless (1992) menyebutkan faktor yang berpengaruh pada

religiusitas:

a. Pendidikan

Pendidikan di sini didapatkan dari keluarga, lingkungan,
juga tradisi yang ada di lingkungan sosial yang diperlukan untuk
menyesuaikan  diri  dengan situasi-situasi yang dalam

lingkungan.

b. Pengalaman
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Pengalaman individu dapat menjadi suatu sikap dalam
beragama, terutama dalam kaitannya dengan masalah moral

serta pengalaman keagamaan secara emosional.
c. Kebutuhan

Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan-kebutuhan
yang tidak tercukupi, seperti kebutuhan rasa aman dalam hidup,

harga diri seseorang, dan juga bayangan kematian.
d. Intelektual

Intelektual di sini mencakup apapun yang berkaitan
dengan proses berpikir verbal dalam pembentukan keyakinan

individu dalam beragama.

D. Dukungan Sosial

1. Pengertian Dukungan Sosial

Gilbert dan Robert dalam (Kusrini, 2014) mendefinisikan
dukungan sosial sebagai suatu yang diperoleh dari orang yang
dipercaya dan memberikan manfaat bagi diri individu. Hal itu bisa
membuat individu mengetahui bahwa orang lain menghargainya,
memperhatikannya, dan menyukainya. Nugraha (2020) menyatakan
dukungan sosial adalah kesatuan fungsi dan struktur yang menjadi

suatu konstruk multidimensional.
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Menurut Hupeey dan Foote dalam (Handono, 2013)
dukungan sosial adalah sesuatu yang bersumber dari lingkungan
sosial yang bisa membantu individu saat berada dikondisi yang sulit.
Dukungan sosial ini didefinisikan sebuah interaksi secara positif atau
pertolongan yang diberikan kepada yang memelukan. Sarafino
(2015) menjelaskan  dukungan sosial adalah memberikan
kenyamanan pada individu yang dilakukan individu lain, dengan
merawat, menghargai, serta bisa berupa memberikan informasi,
bantuan, dan materi yang semuanya berasal dari terjalinnya
hubungan baik, sehingga menjadikan individu merasa dirinya

dicintai, dihargai, dan berarti.

Felton dan Berry (1992) menjelaskan dukungan sosial bersifat
instrumental itu berasal dari orang terdekat, berhubungan
kekeluargaan, kemudian teman. Sedangkan dukungan sosial yang
bersifat emosional itu berasal dari orang yang tidak merupakan
keluarganya yang akan lebih berpengaruh efektif. Dukungan sosial
menurut Pontoh (2015) merupakan pemberian bantuan maupun
dukungan dari orang lain yang mempunyai hubungan sosial baik

dengan individu.

Pengertian dukungan sosial menurut Rook (dalam Smet,
2011) merupakan bagian dari fungsi hubungan sosial yang
menunjukkan kualitas secara global yang berasal dari hubungan

interpersonal, bisa melindungi individu dari tekanan. Mendapatkan
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dukungan sosial menjadikan individu tenang, lebih percaya diri,

diperhatikan, serta mampu maksimal dalam menjalani aktivitasnya.

Dukungan sosial adalah pemberian orang lain pada individu
berupa perhatian, rasa nyaman, penghargaan maupun bantuan
(Samputri & Sakti, 2015). Definisi dukungan sosial menurut Sarason
dan Pierce dalam (Baron & Byrne, 2003) adalah sebagai rasa
nyaman fisik dan mental yang diterima dari orang lain. Adanya
dukungan sosial dari keluarga dan juga orang sekitar menunjukkan
rasa hormat terhadap orang tersebut, dan bisa menjadikan individu

merasa aman dan nyaman (Sanderson, 2012).

Berdasarkan penjelasan diatas dukungan sosial adalah suatu
bentuk pemberian dari orang lain bisa dalam bentuk perhatian,
empati, finansial maupun jasa yang membuat individu merasa

dihargai, berarti, dan aman.

. Aspek Dukungan Sosial

Sarafino (2015) menyebutkan bahwa aspek dalam dukungan

sosial ada empat:

a. Dukungan Emosional

Dukungan ini biasanya diperoleh dari keluarga atau
pasangan dengan pemberian pengertian tentang suatu masalah

yang sedang dihadapi, atau juga dengan didengarkan apa yang
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sedang dikeluhkan oleh individu. Bentuk dukungan emosi ini

meliputi pengungkapan kepedulian, empati, serta perhatian.

b. Dukungan Penghargaan

Dukungan ini biasanya ungkapan ekspresi persetujuan
atas sesuatu, penilaian yang positif terkait ide, perasaan dan

peforma seseorang.

c. Dukungan Instrumental

Dukungan ini biasanya berupa bantuan langsung dan
pemberian materi seperti uang, fasilitas atau bantuan secara
fisik.

d. Dukungan informasi

Dukungan informasi berupa pemberian informasi yang
sedang dibutuhkan, pemberian saran, pengarahan, nasehat dan

umpan balik.

Aspek dukungan sosial yang dijelaskan Taylor (2009) ada

tiga, berikut penjelasannya:

a. Perhatian secara emosional. Perhatian emosional diekspresikan

dengan rasa suka, dan rasa belas kasih.

b. Bantuan secara instrumental. Bantuan instrumental diberikan
dengan menyediakan jasa atau barang saat individu

membutuhkan.
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c. Pemberian informasi. Pemberian informasi ini diberikan dengan
memberikan informasi pada individu tentang hal yang bisa

membantunya dalam mengahdapi kesulitannya.

3. Faktor Dukungan Sosial

Faktor yang berpengaruh pada dukungan sosial menurut
Myers dalam (Maslihah, 2011) yang membuat individu memberikan

dukungan sosial :

a. Empati

Empati disini adalah ikut merasakan kesulitan yang
dialami individu agar tidak muncul emosi atau perilaku yang

membuat individu makin merasa sedih.

b. Norma dan Nilai Sosial

Norma dan nilai sosial dari lingkungan sebagai
pengalaman sosial memberikan arahan pada ‘individu untuk

berperilaku dan menunjukkan apa yang harus dilakukannya.

c. Pertukaran Sosial

Pertukaran sosial yang biasa terjadi adalah timbal balik
satu individu dengan individu lain yang berupa perilaku,
informasi dan juga rasa empati yang timbul dalam interaksi
sosial dan menghasilkan hubungan interpersonal yang

memuaskan.
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E. Hubungan Kepribadian Eksrovet, Religiusitas, dan Dukungan Sosial

dengan Subjective well being

Diener (1984) memaparkan subjective well being merupakan
hasil dari penilaian yang dilakukan individu terhadap kehidupannya,
meliputi rasa sakit, kecewa, rasa senang dan kepuasan hidupnya secara
kognitif dan afektif. Diener (2009) pada top down theory menjelaskan
bahwa kebahagiaan dan kepuasan hidup individu tergantung pada cara
individu mengevaluasi dan menginterprestasikan pengalamannya secara
positif. Subjective well being dapat dimiliki individu ketika dia dapat
melihat situasi yang dihadapinya secara positif. Menurut Diener (2008)
kepribadian ekstrovert membuat individu memiliki tingkat kebahagiaan
yang lebih, hal ini disebabkan karena individu ekstrovert lebih mampu
mengekspresikan emosi atau energi yang ada dalam dirinya.
Sebagaimana penelitian Griyati (2015) yang hasilnya subjective well
being  berhubungan  dengan  ciri  kepribadian  extraversi,

conscientinousness, dan neuroticism.

Selain kepribadian cara indvidu melihat situasi secara positif
juga berpengaruh pada subjective well being. Saputri (2011)
menjelaskan religisuitas membuat individu bisa menilai kejadian dalam
hidupnya secara positif. Khalek (2013) berpendapat tingginya tingkat
religiusitas individu akan membuatnya semakin bahagia, sehat secara
fisik dan juga mental. Sebagaiaman penelitian Abdel-Khalek (2011)

tentang religiusitas dan subjective well being, membuktikan ada
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hubungan positif religiusitas dengan subjective well being. Maka
menurut top down theory kepribadian ektrovert dan religiusitas

berpengaruh pada subjuctive well being individu

Bottom up theory menurut Diener (2009) adalah dimana
subjective well being tergantung banyaknya pengalaman positif yang
dialami individu. Pada teori ini subjective well being tergantung situasi,
lingkungan dan kejadian yang dialami individu. Dukungan sosial yang
bersumber dari keluarga, teman, dan orang sekitar memperlihatkan
adanya penghargaan terhadap individu dan ini bisa menjadikan individu
merasa aman, nyaman (Sanderson, 2012). Dukungan sosial yang
diperoleh dari lingkungan sekitar membuatnya sehat dan juga sejahtera
(Miller, 2011). Sebagaiaman penelitan Khairuddin (2019) yang hasilnya
religiusitas dan dukungan sosial berhubungan secara signifikan dengan
subjective well being. Maka berdasarkan bottop up theory dukungan
sosial dari lingkungan berpengaruh pada sujective well being individu.
Dan berdasarkan top down theory dan bottom up theory dapat
disimpulkan ada hubungan kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan

dukungan sosial, dengan subjective well being.
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F. Kerangka Teoritik

Subjective well being menurut pegertian Diener (1984) hasil dari
penilaian individu tentang kehidupannya meliputi rasa sakit, kecewa,
rasa senang dan kepuasan hidupnya secara kognitif dan afektif. Ada tiga
bagian yang penting dalam subjective well being, yaitu afek positif
meliputi pengalaman-pengalaman membahagiakan yang pernah dialami
individu, afek negatif meliputi pengalaman tidak menyenangkan yang
dialami individu, dan kepuasan individu secara umum mengenai
keseluruhan kehidupannya (Diener, 2000). Orang dengan tingkat
subjective well being yang baik banyak merasakan kesenangan,
kepuasan, bahagia, serta individu tersebut sedikit merasa sedih maupun
emosi negatif lainnya (Diener, 2005). Subjective well being yang
dimiliki individu bisa membuatnya memiliki kepercayaan diri, bisa
mudah beradaptasi dengan situasi yang ada, mampu melakukan coping
terhadap tekanan yang dialami, lebih sehat secara fisik dan psikis, serta
mampu mengontrol diri (Diener, 2003; Utami, 2009; Diener, 2011;
Azhima, 2013). Subjective well being pada individu dipengaruhi banyak
faktor, diantaranya kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan

sosial.

Diener (1999) juga berpendapat adanya hubungan religiusitas,
dukungan sosial, kepribadian, kesehatan, usia, keuangan dan
kecerdasan, dan kesejahteraan subjektif. Individu yang memmpunyai

subjective well being yang baik adalah meraka yang meras puasa akan
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kehidupannya dan merasakn banyak energi positif (Putri & Suprapti,
2014). Diener dan Seligman (2002) menyatakan individu yang sering
merasa bahagia adalah individu yang mempunyai pengetahuan
religiusitas yang tinggi, mendapatkan dukungan sosial dari sekitar, dan

cenderung berkepribadian ekstrovert.

Individu ekstrovert memiliki keseimbangan hedonis yang lebih
positif yang mengurangi dampak negatif yang dirasakan dalam hidup
dan memberi orang tersebut tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi
(DeNeve & Cooper, 1998). Individu ektrovert cenderung aktif, energik,
tidak menyukai hal monoton, lebih suka bersosialisasi, mampu
berhubungan secara baik dengan banyak orang, dan lebih banyak
berpeluang merasakan afek positif dan menerima stimulus positif dari
lingkungan, sehingga dapat merasakan banyak afek positif dan kepuasan
dalam hidupnya serta membuat tingkat subjective well being nya tinggi
(led & Larsen, 2008; Soto, 2015). Pendapat ini sejalan dengan hasil
penelitian Griyati (2015) bahwa kepribadian ektrovert sangat terkait
dengan kesejahteraan subjektif, terutama dalam aspek kepuasan hidup.
Penelitian Tyas (2018) menunjukkan bahwa ektraversi berhubungan
secara positif dengan kesejahteraan subjektif yang ditunjukkan dengan

nilai korelasi sebesar 0,588.

Religiusitas pada diri individu dapat menjadikan kehidupan
individu memiliki tujuan hidup dan makna sehingga mempengaruhi

subjective well being individu Berkat keyakinan pada agama, dapat
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tercipta kebahagiaan dan tujuan kehidupan individu, sehingga kepuasan
telah dicapai dari kehidupan manusia (Bailey, 1997). Religisuitas
memiliki pengaruh pada tingkat subjective well being, saat religiusitas
individu tinggi, dia juga akan mendapatkan kesejahteraan secara
psikologis dan kualitas hidup yang lebih baik (Jalaludin, 2011) Sejalan
dengan penelitian Abdel-Khalek (2011) menunjukkan religiusitas
berhubungan secara positif dengan subjective well being. Religiusitas
yang tinggi membuat masyarakat merasa bersyukur, melihat sisi positif
dari setiap kejadian, dan aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan,
keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan ini membuat individu memiliki
pengalaman hidup yang beragam serta merasakan kebahagiaan sehingga

subjective well-beingnya tinggi (Anderson, 2020).

Dukungan sosial yang didapatkan membuat individu bahagia,
merasakan kepuasan dan sedikit merasakan kesedihan, hal tersebut
membuat individu merasa bahagia, bersemangat dan meningkatkan
subjective well being pada individu (Diener & Seligman, 2002).
Dukungan sosial menjadi mekanisme coping yang dapat megurangi afek
negatif dari stres dan konflik (Samputri & Sakti, 2015). Penelitian
Nazwirman (2019) menunjukkan dukunagn sosial berhubungan secara
positif dengan subjective well being Individu dengan dukungan sosial
baik memiliki hubungan sosial baik, memiliki kepuasan hidup serta
merasakan banyak afek positif dalam kehidupannya sehingga tingkat

subjective well beingnya tinggi (Amalia, 2014).
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Diener (2009) pada top down theory dan bottom up theory
menjelaskan bahwa subjective well being inidvidu tergantung dari cara
individu berpikir, menginterpretasikan suatu kejadian, dan juga dari
peristiwa positif yang dialami. Pada top down theory kebahagiaan dan
kepuasan hidup individu tergantung pada cara individu mengevaluasi dan
menginterprestasikan pengalamannya secara positif. Individu mempunyai
subjective well being yang baik ketika bisa melihat situasi yang
dihadapinya secara positif. Menurut Diener (2008) kepribadian ekstrovert
membuat individu memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih, hal ini
disebabkan karena individu ekstrovert lebih mampu mengekspresikan
emosi atau energi yang ada dalam dirinya. Selain kepribadian cara indvidu
melihat situasi secara positif juga berpengaruh pada subjective well being.
Saputri (2011) menjelaskan religisuitas membuat individu mampu
memaknai kejadian dalam hidupnya secara positif. Maka menurut top
down theory kepribadian ektrovert dan religiusitas berpengaruh pada

subjuctive well being individu.

Bottom up theory menurut Diener (2009) adalah dimana subjective
well being tergantung banyaknya pengalaman positif yang dialami
individu. Pada teori ini subjective well being tergantung situasi,
lingkungan dan kejadian yang dialami individu. Dukungan sosial yang
diberikan oleh keluarga, teman, dan orang sekitar memperlihatkan adanya
penghargaan terhadap individu dan ini bisa menjadikan individu merasa

aman, nyaman (Sanderson, 2012). Dukungan sosial yang diperoleh dari
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lingkungan akan membuat individu sehat dan juga sejahtera (Miller,
2011). Maka berdasarkan bottop up theory dukungan sosial dari
lingkungan berpengaruh pada sujective well being individu. Berdasarkan
top down theory dan bottom up theory dapat disimpulkan bahwa
kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial dengan subjective

well being.

Beberapa penjelasan diatas menunjukkan adanya hubungan
subjective well being dengan kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan
dukungan sosial. Selain itu ada hasil penelitian terkait subjective well
being lainnya yang bertentangan dengan penelitian diatas, diantaranya
penelitian Dewi (2015) menunjukkan bahwa kepribadian ekstrovert
tidak berhubungan dengan subjective well being. Hasil penelitian Utami
(2012) juga menunjukkan antara religisuitas dengan subjective well

being tidak ada hubungan.

Beradasarkan kerangka teori diatas berikut bagan yang
digunakan untuk menunjukkan, hubungan kepribadian ekstrovert,
religiusitas, dan dukungan sosial dengan subjective well being pada

mahasiswa tingkat akhir:
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SUBJECTIVE WELL
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P

Gambar 2.1 Bagan hubungan antara variabel kepribadian
ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial dengan subjective well
being

G. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini berdasarkan kajian

teori dan juga kerangka teori yang sudah dipaparkan diatas adalah:

1. Ada hubungan Kepribadian Ekstrovert dengan Subjective well being
pada mahasiswa tingkat akhir.

2. Ada hubungan Religiusitas dengan Subjective well being pada
mahasiswa tingkat akhir.

3. Ada hubungan Dukungan Sosial dengan Subjective well being pada
mahasiswa tingkat akhir.

4. Ada hubungan Kepribadian ekstrovert, Religiusitas, dan Dukungan

sosial dengan Subjective well being pada mahasiswa tingkat akhir.
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Metode Penelitian

A. Rancangan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode korelasi
kuantitatif. Studi korelasi bertujuan untuk menganalisis sejauh mana
suatu variabel berhubungan dengan variabel lainnya beradasarkan nilai
korelasinya (Azwar, 2014). Data yang diperoleh akan berupa angka dan
bisa diuji menurut prosedur statistik. Penelitian ini dilakukan secara
online dengan menyebarkan link google form berisikan instrumen

penelitian yang telah disiapkan oleh peneliti.

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini mahasiswa tingkat
akhir UINSA yang telah memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh
peneliti. Subjek akan mengisi instrumen penelitian yang telah disiapkan
oleh peneliti melalui google form. Setelah mengumpulkan data dari
semua subjek, peneliti mengolah data dengan menganalisisnya

menggunakan software analisis SPSS 16.0.

B. ldentifikasi VVariabel

Variabel merupakan sesuatu yang diidentifikasikan peneliti

dnegan tujuan dipelajari dan dikumpulkan informasi tentang hal tersebut
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sehingga peneliti bisa membuat kesimpulan (Sugiyono, 2017). Variabel
pada penelitian ada dua, variabel dependen dan variabel independen.
Menurut Sugiyono (2017) variabel independen atau bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada
variabel dependen, dan variabel dependen atau terikat adalah variabel

yang dipegaruhi. Berikut variabel dalam penelitian ini:
Variabel Independen/ Bebas (X1): Kepribadian Ekstrovert

(X2): Religiusitas

(X3): Dukungan Sosial

Variabel Dependen/ Terikat  (Y): Subjective well-being

C. Definisi Operasional Variabel

1. Subjective well-being

Subjective well-being “merupakan penilaian individu secara
kognitif terkait kepuasan terhadap kehidupannya secara keseluruhan,
dan secara afektif meliputi emosi yang dirasakan individu, baik
positif maupun negatif, meliputi  perasaan bahagia, bangga,
bersemangat, kecewa, sedih, dan marah. Aspek subjective well-being
ada tiga menurut Diener (1999)  vyaitu kepuasan terhadap

kehidupannya, afek positif yang dirasakan, dan juga afek negatif .
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2. Kepribadian Ekstrovert

Kepribadian ekstrovert merupakan suatu sikap yang
mengeluarkan energi psikis dan emosi untuk diekspresikan pada
tingkah laku individu. Individu dengan kepribadian ekstrovert
mudah bersosialisasi dengan orang lain, ramah, melakukan sesuatu
berdasarkan kata hati, senang mencari hal-hal baru, dan tidak
menyukai sesuatu yang monoton. Aspek yang digunakan untuk
mengukur variabel kepribadian ekstrovert berdasarkan teori Eysenk

(1969) yaitu sociability, liveliness, jocularity, dan impulsiveness.

3. Religiusitas

Religiusitas adalah pengabdian individu pada agamanya,
dimana individu melakukan kewajiban menurut agamanya, meyakini
ajaran agamanya, memiliki  pengetahuan yang 'dalam tentang
agamanya, dan aktif mengikuti kegiatan agama disekitarnya. Aspek
yang digunakan untuk mengukur variabel Religiusitas berdasarkan
Huber (2012) yaitu intelectual, ideology, privat practice, publice

practice, serta religious experience.

4. Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan suatu pemberian dari orang lain

pada individu yang berupa perhatian, rasa nyaman, informasi, dan
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materi yang membuat individu menjadi merasa dihargai dan berarti.
Dukungan sosial bisa membuat individu menjadi lebih sehat secara
fisik dan psikis sehingga bisa lebih produktif dan optimis. Aspek-
aspek yang dipakai dalam mengukur variabel dukungan sosial pada
penelitian ini, berdasarkan teori Sarafino (2015) yaitu dukuangan
emosional, dukungan instrumental, dukungan penghargaan, dan

dukungan informasi.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan rentang dari subjek sesuatu yang
dengan kualitas dan standar yang sudah ditetapkan peneliti yang
kemudian diamatidan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Pada
penelitian ini  populasinya adalah mahasiswa tingkat akhir
Universitas Islam Negeri Sunan-Ampel Surabaya berjumlah 6.553

dengan kriteria sebagai berikut:

a. Merupakan mahasiswa tingkat akhir UINSA

b. Minimal semester 8 pada semester genap 2020/2021

c. Mengambil mata kuliah skripsi atau sedang mengerjakan skripsi

pada semester genap

d. Bersedia menjadi responden
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2. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2017) merupakan bagian dari
populasi yang memenuhi Kriteria populasi. Menurut Roscoe
(Sugiyono, 2017) pada suatu penelitian jumlah sampel yang layak
adalah 30-500, oleh karena itu peneliti menggunakan sampel

berjumlah 200 mahasiswa dengan Kriteria yang telah ditentukan.

3. Teknik Sampling

Sugiyono (2017) menjelaskan teknik sampling adalah cara
untuk mengidentifikasi sampel pada suatu penelitian. Teknik yang
digunakan pada penelitian ini dalam pemilhan sampel adalah
probability sampling  yaitu random sampling dimana semua
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota

bagian sampel dengan cara acak.

Instrumen Penelitian

Sugiyono (2017) menjelaskan instrumen merupakan suatu untuk
mengukur objek yang sedang diamati baik dari kejadian alam maupun
sosial. Pada penelitian ini instrumen digunakan angket atau angket
tertutup. Penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa angket atau

angket tertutup. Instrumen yang digunakan untuk mengukur subjectie
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well being atau kesejahteraan subjektif, tipe kepribadian ekstrovert,

religiusitas, dan dukungan sosial.

Pada penelitian ini kuesioner berupa skala likert, di mana
variabel pengukuran ditransformasikan menjadi indikator transformasi
dan kemudian digunakan sebagai dasar untuk membuat item
instrumental berupa pertanyaan atau pernyataan. (Sugiyono, 2017).

Berikut pemberian skor pada penelitian ini:

1. Aitem Favorabel

SS : Sangat Setuju skor : 4
S : Setuju skor : 3
TS : Tidak Setuju skor : 2
STS : Sangat Tidak Setuju skor: 1

2. Aitem Unfavorabel

SS : Sangat Setuju skor: 1
S : Setuju skor: 2
TS : Tidak Setuju skor : 3
STS : Sangat Tidak Setuju skor : 4

Skala yang akan dipakai merupakan skala yang disusun oleh
peneliti dengan mengacu pada aspek setiap variabel menurut teori para

tokoh yang kemudian diajdikan indikator dan aitem.



1. Skala Subjective Well Being

a. Definisi Operasional Subjective Well Being
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Subjective well-being merupakan penilaian individu secara

kognitif terkait kepuasan terhadap kehidupannya secara keseluruhan,

dan secara afektif meliputi emosi yang dirasakan individu, baik

positif maupun negatif, meliputi

bersemangat, kecewa, sedih, dan marah.

b. Alat Ukur

perasaan bahagia, bangga,

Skala yang digunakan untuk mengukur variabel subjective

well being mengacu pada aspek subjective well being menurut

Diener (1999) vaitu:

1) Evaluasi kognitif

2) Evaluasi afektif meliputi afek positif, serta afek negatif.

Berikut ini merupakan blue print skala subjective well being:

Tabel 3.1 Blue Print Skala Subjective Well-Being

: Aitem
Aspek Indikator i UE Total
Merasa puas dengan
kehidupan secara 1,8 4,12 4
Evaluasi global
- Merasa puas dengan
Kognitif )
kehidupan secara 9,2 13,15 4
domain (Pendidikan,
kesehatan)
Afek Positif (Optimis 3,10 4
Evaluasi dan Bersemangat) 6,11
Afektif  ““Afek Negatif (Cemas 5 7 A

dan Merasa Bersalah)

14,16
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Total 16

¢. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1) Validitas Alat Ukur

Validitas adalah sejauh mana alat ukur bisa mengukur
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017). Dalam
penelitian ini digunakan validitas item dan validitas isi.
Validitas isi menurut Azwar (2014) adalah validitas yang
diperoleh dengan menelaah isi alat uji dengan analisis yang
wajar dengan pertimbangan profesional. Dalam penelitian ini
evaluator diminta untuk memberikan penilaian dan komentar
terkait perangkat yang akan digunakan sebagai supervisor.
Hal ini dilakukan untuk menentukan seberapa baik item yang
ada dapat mencerminkan atribut terukur.

Instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti akan
diajukan pada penilaian profesional sehingga penilaian dapat
diberikan skor 1 jika elemen tidak terlalu relevan dengan skor
5 jika faktor sangat relevan dan entri terkait dengan
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini. Hasil
evaluasi tersebut kemudian diperiksa dengan menggunakan
faktor validitas isi Aiken V. Rumus Aiken V didasarkan pada

hasil evaluasi dua pembicara ahli terhadap kategori sejauh
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mana kategori tersebut berada, merepresentasikan struktur
yang diukur (Azwar, 2014). Berikut formula Aiken’s V :

V=xs/[n(c—-1)]

Keterangan :

s=r-Lo

Lo : Angka penilaian terendah

c : Angka penilaian tertinggi

R : Angka yang diberikan oleh penilai

Setelah dilakukan periksa validitasnya dengan
koefisien validitas isi Aiken V, uji try out terpakai pada
instrumen subjective well being dengan menyebarkan
instrumen tersebut melalui google form kepada subjek.
Kemudian dilakukan uji validitas dengan korelasi product
moment dengan program SPSS 16.

Skala subjective well being berjumlah 16 aitem, dan
analsiisnya dilakukan hanya satu kali. Standar validitas yang
digunakan yaitu dengan melihat indeks daya beda aitem
dengan taraf signifikansi kesalahan 5% serta jumlah subjek
200, maka aitem dikatakan valid jika nilai signifikansinya

>0,138. Berikut hasil analisis yang dilakukan:
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Skala Subjective Well Being

Corrected
Aitem Item-
Subjective Total Keterangan
well being Correlatio
n
S1 631 Valid
S2 437 Valid
S3 371 Valid
S4 569 Valid
S5 560 Valid
S6 639 Valid
S7 674 Valid
S8 329 Valid
S9 586 Valid
S10 327 Valid
S11 323 Valid
S12 .586 Valid
S13 ATT7 Valid
S14 .636 Valid
S15 589 Valid
S16 629 Valid

Dari tabel diatas, diketahui bahwa semua aitem skala
subjectivew ell” being' memiliki™ nilai ‘signifikansi > 0,138,
maka semua aitem dinyatakan valid serta dapat digunakan
dalam penelitian.

2) Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas adalah sejauh mana suatu alat ukur dapat
diandalkan dalam mengukur sesuatu, atau kesesuaian
pengukuran dengan konteks (Azwar, 2014). Suatu alat ukur

dikatakan reliabel jika diuji berkali-kali dan menghasilkan
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data yang sama. Pada penelitian ini uji reliabiltasnya
menggunakan cronbach's alpha pada program SPSS. Menurut
Sugiyono (2017) suatu elemen dikatakan reliabel jika nilai
cronbach's alpha minimal 0,7. Dibawah ini tabel yang
menunjukkan hasil uji reliabilitas pada skala yang digunakan:

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Skala Subjective well being
Cronbach's Alpha N of Items

.881 16

Pada tabel diatas , nilai cronbach Alpha 0,881 > 0,70.
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa skala subjective
well being adalah reliabel.
2. Skala Kepribadian Ekstrovert

a. Definisi Operasional

Kepribadian ekstrovert adalah sikap yang mengarahkan
energi psikis dan emosi untuk diekspresikan pada tingkah laku
individu.  Individu dengan kepribadian ekstrovert mudah
bersosialisasi dengan orang lain, ramah, menuruti kata hatinya,
suka berpetualang, dan tidak suka hal yang monoton.

b. Alat Ukur

Skala yang digunakan untuk mengukur variabel kepribadian
ekstrovert mengacu pada aspek-aspek kepribadian ekstrovert

menurut Eysenk (1969) yaitu:
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1) Sociability

2) Liveliness

3) Jocularity

4) Impulsiveness.

Berikut blue print skala kepribadian esktrovert:

Tabel 3.4 Blue Print Skala Kepribadian Ekstrovert

aitem
Aspek indikator Total
F UF
. Senang 10,
R0ty Bersosialisasi g 14 4
Suka
Liveliness melakukan 3,9 516 4
aktivitas
Jocularity Humoris 4,13 6,11 4
Melakukan
Impulsiveness sesuatu sesuai 7,2 8,15 4
keinginan
Total 16

c. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1) Validitas Alat Ukur

Validitas adalah sejauh mana alat ukur bisadigunakan
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017).
Dalam penelitian ini digunakan validitas item dan validitas
isi. Validitas isi menurut Azwar (2014) adalah validitas yang
diperoleh dengan menelaah isi alat uji dengan analisis yang
wajar dengan pertimbangan profesional. Dalam penelitian ini

evaluator diminta untuk memberikan penilaian dan komentar
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terkait perangkat yang akan digunakan sebagai supervisor.
Hal ini dilakukan untuk menentukan seberapa baik item yang
ada dapat mencerminkan atribut terukur.

Instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti akan
diajukan pada penilaian profesional sehingga penilaian dapat
diberikan skor 1 jika elemen tidak terlalu relevan dengan skor
5 jika faktor sangat relevan dan entri terkait dengan
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini. Hasil
evaluasi tersebut kemudian diperiksa dengan menggunakan
faktor validitas isi Aiken V. Rumus Aiken V didasarkan pada
hasil evaluasi dua ahli terhadap kategori sejauh mana
kategori tersebut berada, merepresentasikan struktur yang
diukur (Azwar, 2014). Berikut formula Aiken’s V :

V=¥s/ [n(c = 1)]

Keterangan :

s=r-Lo

Lo : Angka penilaian terendah

¢ : Angka penilaian tertinggi

R : Angka yang diberikan oleh penilai

Setelah dilakukan periksa validitasnya, dilakukan uji
try out terpakai pada instrumen kepribadian ekstrovert,
dengan menyebarkan instrumen tersebut melalui google form

kepada subjek. Kemudian dilakukan uji  validitas
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menggunakan korelasi product moment dengan program
SPSS 16.

Skala kepribadian ekstrovert berjumlah 16 aitem, dan
analsiisnya dilakukan hanya satu kali. Standar validitas yang
digunakan yaitu dengan melihat indeks daya beda aitem
dengan taraf signifikansi kesalahan 5% serta jumlah subjek
200, maka aitem dikatakan valid jika nilai signifikansinya >

0,138. Berikut tabel hasil analisis uji validitas yang

dilakukan:
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Skala Kepribadian ekstrovert
Aitem Kepribadian I(t:(;)r:-(?lc':(t)etzgl Keterangan
Ekstrovert .
Correlation
K1 560 Valid
K2 349 Valid
K3 .620 Valid
K4 434 Valid
K5 .385 Valid
K6 404 Valid
K7 623 Valid
K8 558 Valid
K9 601 Valid
K10 325 Valid
K11 486 Valid
K12 .609 Valid
K13 .363 Valid
K14 643 Valid
K15 578 Valid

K16 577 Valid
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua
aitem pada skala kepribadia ekstrovert memiliki nilai
signifikansi > 0,138, maka semua aitem pada skala
kepribadian ekstrovert being dinyatakan valid dan bisa
digunakan dalam penelitian.

2) Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas adalah sejauh mana suatu alat ukur dapat
diandalkan dalam mengukur sesuatu, atau kesesuaian
pengukuran dengan konteks (Azwar, 2014). Suatu alat ukur
dikatakan reliabel jika diuji berkali-kali dan menghasilkan
data yang sama. Pada penelitian ini uji reliabiltasnya
menggunakan cronbach's alpha pada program SPSS. Menurut
Sugiyono (2017) suatu elemen dikatakan reliabel jika nilai
cronbach's alpha minimal 0,7. Dibawah ini tabel yang
menunjukkan hasil uji reliabilitas pada skala yang digunakan:

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Skala Kepribadian Ekstrovert

Cronbach's
Alpha N of Items
.870 16

Pada tebel hasil uji reliabilitas skala kepribadian
ekstrovert, nilai cronbach Alpha 0,870 > 0,70. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa skala kepribadian ekstrovert

adalah reliabel.



3. Skala Religiusitas

a. Definisi Operasional

7

Religiusitas adalah pengabdian individu pada agamanya,

dimana individu melakukan kewajiban menurut agamanya,

meyakini ajaran agamanya, memiliki pengetahuan yang dalam

tentang agamanya, dan aktif mengikuti

disekitarnya.

b. Alat Ukur

Skala yang digunakan untuk mengukur

kegiatan agama

variabel

religisusitas mengacu pada aspek-aspek religiusitas menurut

Huber (2012) yaitu:
1) intelectual
2) Ideology
3) Privat practice
4) Publice practice

5) Religious experience.

Berikut tabel blue print skala religiusitas:

Tabel 3.7 Blue Print Skala Religiusitas

) Aitem
Aspek Indikator Total
F  UF
Mengetahui secara mendalam o 13
Intelectual dan memiliki rasa ingintahu g 17 4
terhadap ajaran agama
ini 1, 9,
Ideology Meyakini dan percaya pada 2 1o 4

kebenaran agama
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w
oo

Public Berpartisipasi dalam kegiatan , 4
Practice ~ agama 16 12
Privat Berusaha mendekatkan diri 10, 4,
Practice ~ pada Allah 20 14
religous T PSRRI
Experience P peng 15 18
keagamaan
Total 20

c. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1) Validitas Alat Ukur

Validitas adalah sejauh mana alat ukur bisa mengukur
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017). Pada
penelitian ini digunakan validitas item dan validitas isi.
Validitas isi menurut Azwar (2014) adalah validitas yang
diperoleh dengan menelaah isi alat uji dengan analisis yang
wajar dengan pertimbangan profesional. Dalam penelitian ini
evaluator diminta untuk memberikan penilaian dan komentar
terkait perangkat yang akan digunakan sebagai supervisor.
Hal ini dilakukan untuk menentukan seberapa baik item yang
ada dapat mencerminkan atribut terukur.

Instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti akan
diajukan pada penilaian profesional sehingga penilaian dapat
diberikan skor 1 jika elemen tidak terlalu relevan dengan skor
5 jika faktor sangat relevan dan entri terkait instrumen yang

akan digunakan dalam penelitian. Hasil evaluasi tersebut
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kemudian diperiksa dengan menggunakan faktor validitas isi
Aiken V. Rumus Aiken V didasarkan pada hasil evaluasi dua
pembicara ahli terhadap kategori sejaun mana kategori
tersebut berada, merepresentasikan struktur yang diukur
(Azwar, 2014). Berikut formula Aiken’s V :

V=3s/ [n(c - 1)]
Keterangan :
s=r-Lo
Lo : Angka penilaian terendah
¢ : Angka penilaian tertinggi
R : Angka yang diberikan oleh penilai

Setelah dilakukan periksa validitasnya dengan
koefisien validitas isi Aiken V, uji try out terpakai pada
instrumen subjective well being, instrumen kepribadian
ekstrovert, instrumen religiusitas, dan instrumen dukungan
sosial “dengan - menyebarkan instrumen tersebut melalui
google form kepada subjek. Kemudian dilakukan uji validitas
menggunakan product moment dengan program SPSS 16.

Skala religiusitas berjumlah 20 aitem, dan analsiisnya
dilakukan hanya satu kali. Standar validitas yang digunakan
yaitu dengan melihat indeks daya beda aitem dengan taraf

signifikansi kesalahan 5% serta jumlah subjek 200, maka
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aitem dikatakan valid jika nilai signifikansinya > 0,138.
Berikut tabel hasil uji analisis validitas yang dilakukan:

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Skala Religiusitas

Corrected
é(ietﬁg;usitas !Itg?;-l _ Keterangan
Correlatio
n
R1 619 Valid
R2 415 Valid
R3 337 Valid
R4 398 Valid
RS 105 Tidak Valid
R6 631 Valid
R7 a1 Valid
RS 630 Valid
RY 531 Valid
R10 320 Valid
R11 235 Valid
R12 622 Valid
R13 463 Valid
R14 316 Valid
R15 631 Valid
R16 532 Valid
R17 495 Valid
R18 395 Valid
R19 408 Valid

R20 272 Valid
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua aitem
pada skala religiusitas memiliki nilai signifikansi > 0,138
kecuali aitem 5 yang tidak valid, maka 19 aitem lainnya pada
skala religiusitas dinyatakan valid serta dapat digunakan
dalam penelitian.

2) Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas adalah sejauh mana suatu alat ukur dapat
diandalkan dalam mengukur sesuatu, atau kesesuaian
pengukuran dengan konteks (Azwar, 2014). Suatu alat ukur
dikatakan reliabel jika diuji berkali-kali dan menghasilkan
data yang sama. Pada penelitian ini uji reliabiltasnya
menggunakan cronbach's alpha pada program SPSS. Menurut
Sugiyono (2017) suatu elemen dikatakan reliabel jika nilai
cronbach's alpha minimal 0,7. Dibawah ini tabel yang

menunjukkan hasil uji reliabilitas pada skala yang digunakan:

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Skala Religiusitas

Cronbach's
Alpha N of Items
.862 19

Pada tabel diatas, nilai cronbach Alpha 0,862 > 0,70.

Dari hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa skala yang
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diginakan untuk mengukur variabel religiusitas adalah
reliabel.
4. Skala Dukungan Sosial

a. Definisi Operasional

Dukungan sosial adalah pemberian orang lain pada
individu yang berupa perhatian, rasa nyaman, informasi, dan
materi yang membuat individu menjadi merasa dihargai dan
berarti. Dukungan sosial bisa membuat individu menjadi lebih
sehat secara fisik dan psikis sehingga bisa lebih produktif dan
optimis.

b. Alat Ukur

Skala untuk mengukur variabel dukungan sosial mengacu
pada aspek dukungan sosial berdasarkan toeri Sarafino (2015)
yaitu:
1) Dukungan emosional
2) Dukungan penghargaan
3) Dukungan instrumental
4) Dukungan informatif.

Berikut tabel blue print skala dukungan sosial:



Tabel 3.10 Blue Print Skala Dukungan Sosial
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aitem
Aspek indikator Total
F UF
Dukungan Mendapatkan
Emosic?nal perhatian dan 1,11 7,16 4
kepedulian
Dukungan Mendapatkan
Pen hagr aan penilaian positif dan 2,12 8,15 4
gnarg apresiasi
Dukungan Mendapatkan bantuan 39 613 4
Instrumental berupa jasa/materi
Mendapatkan
I[?#(l)(mg'a? informasi yang 4,10 5,14 4
dibutuhkan
Total G

c. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1) Validitas Alat Ukur

Validitas adalah sejauh mana alat ukur dapat

mengukur apa yang diukur (Sugiyono, 2017). Pada penelitian
ini digunakan validitas item dan validitas isi. Validitas isi
menurut Azwar (2014) adalah validitas yang diperoleh
dengan menelaah isi alat uji dengan analisis yang wajar
dengan pertimbangan profesional. Dalam penelitian ini
evaluator diminta untuk memberikan penilaian dan komentar
terkait perangkat yang akan digunakan sebagai supervisor.
Hal ini dilakukan untuk menentukan seberapa baik item yang

ada dapat mencerminkan atribut terukur.
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Instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti akan
diajukan pada penilaian profesional sehingga penilaian dapat
diberikan skor 1 jika elemen tidak terlalu relevan dengan skor
5 jika faktor sangat relevan dan entri terkait dengan
instrumen yang akan digunakan. Hasil evaluasi tersebut
kemudian diperiksa dengan menggunakan faktor validitas isi
Aiken V. Rumus Aiken V didasarkan pada hasil evaluasi dua
pembicara ahli terhadap kategori sejaunh mana kategori
tersebut berada, merepresentasikan struktur yang diukur
(Azwar, 2014). Berikut formula Aiken’s V :

V =¥s/ [n(c — 1)]

Keterangan :

s=r-Lo

Lo : Angka penilaian terendah

c : Angka penilaian tertinggi

R : Angka yang diberikan-oleh penilai

Setelah dilakukan periksa validitasnya, dilakukan uji
try out terpakai pada instrumen dukungan sosial dengan
menyebarkan instrumen tersebut melalui google form kepada
subjek. Kemudian dilakukan uji validitas menggunakan
product moment dengan program SPSS 16.

Skala variabel dukungan sosial berjumlah 16 aitem,

dan analsiisnya dilakukan hanya satu kali. Standar validitas
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yang digunakan yaitu dengan melihat indeks daya beda aitem
dengan taraf signifikansi kesalahan 5% serta jumlah subjek
200, maka aitem dikatakan valid jika nilai signifikansinya >
0,138. Berikut tabel analisis validitas yang dilakukan:

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Skala Dukungan Sosial

Aitem Corrected

Dukungan Item-Total Keterr]anga
Sosial Correlation
D1 560 Valid
D2 408 Valid
D3 556 Valid
D4 582 Valid
D5 549 Valid
D6 575 Valid
D7 640 Valid
D8 584 Valid
D9 479 Valid
D10 516 Valid
D11 502 Valid
D12 541 Valid
D13 633 Valid
D14 619 Valid
D15 569 Valid
D16 630 Valid

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui skala dukungan

sosial semua aitemnya memiliki nilai signifikansi > 0,138,



86

maka semua aitem pada skala dukungan sosial valid serta
dapat digunakan dalam penelitian.

2) Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas adalah sejauh mana suatu alat ukur dapat
diandalkan dalam mengukur sesuatu, atau kesesuaian
pengukuran dengan konteks (Azwar, 2014). Suatu alat ukur
dikatakan reliabel jika diuji berkali-kali dan menghasilkan
data yang sama. Pada penelitian ini uji reliabiltasnya
menggunakan cronbach's alpha pada program SPSS. Menurut
Sugiyono (2017) suatu elemen dikatakan reliabel jika nilai
cronbach's alpha minimal 0,7. Dibawah ini tabel yang

menunjukkan hasil uji reliabilitas pada skala yang digunakan:

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Skala Dukungan
Sosial

Cronbach's Alpha N of Items
.895 16

Pada tabel diatas, nilai cronbach Alpha 0,895 > 0,70.
Dari hasil tersebut dapat diketahui skala yang digunakan
untuk mengukur variabel dukungan sosial dinyatakan

reliabel.
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F. Analisis Data

Langkah analisis data dilaksanakan sesudah terkumpulnya semua
data dari subjek. Analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear
berganda yang digunakan untuk menganalisis ukuran hubungan dan
pengaruh dua atau lebih variabel independen yang menjadi prediksi

bersarnya variabel terikat (Muhid, 2012).

Sebelumnya peneliti melakukan uji prasyarat yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas (Janie,
2012). Uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh bisa dianalisis dengan uji yang telah ditetapkan atau tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas ber tujuan untuk mengetahui data yang
diperoleh memiliki distribusi yang normal atau tidak. Sugiyono
(2017) mengemukakan bahwa uji normalitas ini bisa dilakukan
dengan uji ~ Kolmogorov-Smirnov, dengan ketentuan suatu
diakatakan berdistribudi normal jika hasil signifikansinya > 0,05 .

Berikut tabel hasil uji normalitas :



88

Tabel 3.13 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 200
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 5.83398975
Most Extreme Absolute .056
Differences Positive .056
Negative -.056
Kolmogorov-Smirnov Z 793
Asymp. Sig. (2-tailed) .555

a. Test distribution is Normal.

Sebuah data dikatakan normal jika nilai signifikansinya >
0,05. Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,555

> 0,05. Maka bisa diartikan bahwa data berdistribusi normal.

. Uji Multikolinieritas

Uji ini memiliki fungsi dalam menemukan ada atau tidaknya
variabel bebaspada suatu model regresi saling berkorelasi. Apabila
dalam sebuah uji menghasilkan sebuah hubungan, maka hal ini
diartikan terdapat suatu problem Multikolinieritas. Suatu regresi
yang bagus tidak terdapat korelasi atau hubungan secara sempurna
maaupun mendekati sempurna antar variabel (Purnomosidi et al.,
2015). Pengujian ini bis akita perhatikan dari besaran VIF dan nilai
tolerance, apabila VIF kurang dari 0,10, dan nilai tolerance lebih
dari 0,10, berarti bisa dinyatakan tidak terjadi sebuah

multikolinieritas, dan sebaliknya, apabila VIF lebih dari 0,10 dan
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tolerance kurang dari 0.10, berarti bisa dinyatakan terjadi
multikolinieritas. Uji multikolinieritas dilakukan dengan program

SPSS 16.0. Tabel hasil uji multikolinearitas.

Tabel 3.14 Hasil Uji Multikolinearitas

Standard Sig
Unstandardized ized . . .
Coefficients Coefficie Collinearity Statistics
Model nts
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 21.876  4.670 4.684 .000
KEPRIBADIA
N
EKSTROVER 157 069 .153 2.269 .024 .933 1.072
1 T
RELIGéUSITA .210 064 232 3.267 .001 .840 1.191
DUKUNGAN
SOSIAL .164 067 .178 2.466 .015 .812 1.232

Berdasarkan diatas, dapat diketahui bahwa nilai VIF <10
dengan nilai tolerance > 0,10 pada tiap variabel. Bisa diartikan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada variabel kepribadian

ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan, melihat apakah
terdapat ketidakselarasan dalam suatu model regresi pada variance
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Suatu model

regrsi yang bagus biasanya mempunyai sebuah variance yang
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homokidatisitas. Untuk itu dilakukan uji glester dengan melihat nilai
signifikansi >0,05, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
(Duli, 2019). Tabel hasil uji heteroskedastisitas dengan

menggunakan uji glester :

Tabel 3.15 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardiz Standardize

ed d
Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
Model B Error Beta
1  (Constant) -.676 2.688 -.251 .802
KEPRIBADIAN 1.87
EKSTROVERT .075 .040 137 5 .063
RELIGIUSITAS 041 037 085 1.30 269
DUKUNGAN
SOSIAL -.014 .038 -.028 -.355 .723

Berdasarkan tabel tersebut, bisa diketahui nilai signifikansi
kepribadian ekstrovert 0,063, religiusitas 0,269, dan dukungan
sosial 0,723. Diketahui signifikansi pada tiap variabel > 0,05. Bisa

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Setelah dilakukan uji prasyarat diatas, dilanjutkan pada
langkah uji hipotesis dengan uji regresi linear berganda yang

bantuan program SPSS 16.0.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Merencanakan dan Melaksanakan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan berbagai persiapan yang
dilakukan oleh peneliti yang bertujuan supaya penelitian berjalan
sesuai dengan tujuan penelitian. Selain itu persiapan dilakukan
untuk meminimalisir terjadinya kendala pada proses penelitian.

Persiapan yang dilakukan dalam penelitian antara lain:

a. Mengumpulkan serta mengidentifikasi masalah-masalah yang
akan diteliti, supaya bisa merumuskan masalah dari fenomena
atau kejadian yang ada. Pada penelitian ini fenomena yang
diambil adalah terjadinya peralihan metode pembelajaran dari
tatap muka ke daring yang merupakan dampak dari
mewabahnya virus covid. Hal ini juga dialami mahasiswa
semester akhir yang sedang menjalani proses skripsi, dimana
semua prosesnya dilakukan secara daring, seperti konsultasi
dengan dosen pembimbing, pencarian refrensi, proses penelitian,
dan juga ujian proposal serta sidang skripsi. Proses yang
dilakukan serba daring ini membuat mahasiswa merasa kesulitan
dimana semua proses menjadi tergantung pada perangkat berat

(laptop, handphone) dan sinyal internet, padahal tidak semua

91
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mahasiswa memiliki perangkat yang mendukung, minimnya
sinyal atau sinyal yang tidak stabil karena tergantung pada
daerah tempat tinggal, pencarian refrensi yang tidak semua
tersedia secara online, proses konsultasi yang terbatas, serta
waktu yang lama dalam pemberian feedback. Kendala yang ada
membuat tingkat subjective well being atau kesejahteraan
mahasiswa rendah karena merasakan kecemasan, stress, dan
juga menurunnya produktivitas sehingga membuat terganggunya
proses skripsi.

. Mengkaji literature dan mencari teori yang akan dijadikan
sebagai landasan teori, dan mencari penelitian-penelitian
terdahulu dengan variabel yang sama. Subjective well being
sebagai variabel bebas dan kepribadian ekstrovert, religiusitas
serta dukungan sosial sebagai variabel terikat.

. Penentuan subjek penelitian agar mampu memberikan jawaban
yang sesuai dengan rumusan masalah. Subjek yang digunakan
pada peneltian ini mahasiswa tingkat akhir UINSA yang sedang
mengerjakan skripsi.

. Menyusun concept note dengan bimbingan dosen pembimbing
yang kemudian meminta persetujuan dari pihak Prodi Psikologi.
. Menyusun instrumen yang akan digunakan dengan menetapkan
indikator setiap variabel kemduian membuat aitem sesuai

dengan indikator yang ada.
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f. Menyusun proposal sebagai landasan penelitian dengan
bimbingan dosen pembimbing yang kemudian diajukan untuk
pada pihak Prodi Psikologi untuk mendapatkan persetujuan serta
saran dan masukan dari dosen penguji.

g. Proses penelitian atau pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan google form dengan subjek mahasiswa UINSA
yang dilakukan pada tanggal 27 Juli 2021 sampai 02 Agustus
2021.

2. Pemaparan Hasil Penelitian

a. Penjelasan Subjek

Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah
mahasiwa semester akhir UINSA dengan jumlah keseluruhan
6.533 mahasiswa dari 9 Fakultas. Beradasrkan jumlah populasi
tersebut, peneliti mengambil 200 mahasiswa semester akhir
yang sedang mengerjakan skripsi untuk dijadikan subjek

penelitian.

b. Penjelasan Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut data statistik subjek berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4.1 Data Statistik Subjek menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin  Jumlah Mean Std. Deviation
PEREMPUAN 165 50.53 6.301
LAKI-LAKI 35 51.03 6.896

TOTAL 200
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Berdasarkan tabel data statistik diatas, jumlah subjek
perempuan 165, dan menunjukkan hasil mean 50,53 dengan
standar deviasi 6,301, sedangkan jumlah subjek laki-laki 35, dan
menunjukkan mean 51,03 dengan standar deviasi 6,896. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa subjek terbanyak berjenis
kelamin perempuan, dan subjek laki-laki. Pada subjek laki-laki

subjective well beingnya lebih tinggi dari subjek perempuan.

. Pemaparan Data Demografi Subjek Berdasarkan Fakultas

Ada sembilan fakultas di dalam naungan Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pengambilan data
dilakukan secara acak, dengan 200 subjek dari sembilan
fakultas. Berikut tabel pemaparan data demografi subjek

berdasarkan fakultas:

Tabel 4.2 Data Demografi Subjek Berdasarkan Fakultas

Fakultas Jumlah Total
FUF 8
FSH 12
FDK 11
FTK 33

FAHUM 10 200
SAINTEK 20
FPK 86
FISIP 4

FEBI 16




95

d. Deskripsi Data

Dilakukan uji deskripsi data sebelum uji hipotesisi
dengan tujuan mengetahui pemaparan jumlah subjek, nilai
minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata, dan nilai standar
deviasi. Berikut adalah tabel deskripsi data subjective well

being, kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial.

Tabel 4.3 Deskripsi Data Statistik Variabel
Descriptive Statistics

Minimu Maxim Std.
N m um Mean Deviation

SUBJECTIVE WELL
BEING 200 36 64 50.62 6.394
KEPRIBADIAN
EKSTROVERT 200 34 64 49.21 6.232
RELIGIUSITAS 200 44 76 59.50 7.080
DUKUNGAN SOSIAL 200 39 64 51.97 6.950

Berdasarkan tabel tersebut, bisa diketahui jumlah subjek
sebanyak 200. Nilai variabel subjective well being menunjukkan
nilai minimal 38, nilai maksimal 64, nilai rata-rata 50,62, dan
nilai standar deviasi 6,394. Nilai variabel kepribadian ekstrovert
menunjukkan nilai minimal 34, nilai maksimal 64, nilai rata-rata
49,21, dan nilai standar deviasi 6,232. Nilai variabel religiusitas
menunjukkan nilai minimal 44, nilai maksimal 76, nilai rata-rata
59,50, dan nilai standar deviasi 7.080. Nilai variabel dukungan
sosial menunjukkan nilai minimal 39, nilai maksimal 64, nilai

rata-rata 51,97, dan nilai standar deviasi 6,950.
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Setelah mengetahui deskripsi data kemudian dilakukan
kategorisasi data pada tiap variabel. Berikut hasil kategorisasi
data pada setiap variabel:

Tabel 4.4 Hasil Kategorisasi Data Subjective Well Being
SUBJECTIVE WELL BEING

Variabel Kategori  Nilai Percent Freq;enc
Subjecti_ve Well RENDAH <48 285 -
Being
SEDANG <54 32.0 64
TINGGI  >54 295 59
Total 100.0 200

Pada variabel subjective well being yang diteliti, dengan
subjek 200 mahasiswa tingkat akhir, dari tabel hasil kategorisasi
diketahui terdapat 38,5%  dengan jumlah 77 mahasiswa
mempunyai tingkat subjective well being rendah, terdapat 32%
dengan jumlah 64 mahasiswa mempunyai tingkat subjective well
being sedang, dan terdapat 29,5% dengan jumlah 59 mahasiswa

mempunyai tingkat subjective well being tinggi.

Tabel 4.5 Hasil Kategorisasi Data Kepribadian Ekstrovert

Kepribadian

Ekstrovert
Variabel Kategori Nilai Percent Frequency
Kepribadian RENDAH <48 475 95
Ekstrovert

SEDANG <52 20.0 40
TINGGI >52 32.5 65
Total 100.0 200
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Pada variabel kepribadian ekstrovert yang diteliti dengan
jumlah subjek 200 mahasiswa tingkat akhir, dari tabel hasil
kategorisasi diketahui terdapat 47,5% dengan jumlah 95
mahasiswa memiliki tingkat kepribadian ekstrovert yang rendah,
20% dengan jumlah 40 mahasiswa memiliki tingkat kepribadian
ekstrovert yang sedang, dan 32,5% dengan jumlah 65

mahasiswa memiliki tingkat kepribadian ekstrovert yang tinggi.

Tabel 4.6 Hasil Kategorisasi Variabel Religiusitas

RELIGIUSITAS
Variabel Kategori  Nilai Percent  Frequency
Religiusitas RENDAH <56 35.0 70
SEDANG <62 315 63
TINGGI  >62 335 67
Total 100.0 200

Pada variabel religiusitas yang diteliti dengan jumlah
subjek 200 mahasiswa tingkat akhir UINSA, dari tabel hasil
kategorisasi diketahui terdapat 35% dengan jumlah 70
mahasiswa mempunyai tingkat religiusitas yang rendah, 31,5%
dengan jumlah 63 mahasiswa mempunyai tingkat religiusitas
yang sedang, dan 33,5% dengan jumlah 67 mahasiswa

mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi.
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Tabel 4.7 Hasil Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial

DUKUNGAN SOSIAL

Variabel Kategorisasi Nilai ~ Percent Frequency

Dukungan RENDAH <49 37.0 74

Sosial SEDANG <56  34.0 68
TINGGI >56 29.0 58
Total 100.0 200

Pada variabel dukungan sosial yang diteliti dengan
jumlah subjek 200 mahasiswa tingkat akhir UINSA, dari tabel
hasil kategorisasi diketahui terdapat 37% dengan jumlah 74
mahasiswa mempunyai tingkat dukungan sosial yang rendah,
34% dengan jumlah 68 mahasiswa mempunyai tingkat
dukungan sosial yang sedang, dan 29% dengan jumlah 58

mahasiswa mempunyai tingkat dukungan sosial yang tinggi.

Kemudian agar dapat melihat apakah ada hubungan
variabel kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan
sosial dengan variabel subjective well being pada mahasiswa
tingkat akhir, dalam penelitian ini dilakukan analisis regresi
linier berganda dengan bantuan program SPSS 16.0.
Sebelumnya terlebih dahulu akan dijelaskan tentang
pengelompokan data meliputi mean, standar deviasi, dan data

variabel.
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Tabel 4.8 Pengelompokan Data

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
SUBJEé:;’IIRI/CE; WELL ¢4, 6.394 200
RELIGIUSITAS 59.50 7.080 200

Berikut penjabaran tabel deskripsi statistik diatas:

1) Pada variabel subjective well being nilai mean yang didapat
adalah 50,62 dan standar deviasi 6,394 dengan jumlah subjek
200.

2) Pada variabel kepribadian ekstrovert nilai mean yang didapat
49,20 dan standar deviasi 6,394 dengan 200 subjek.

3) Pada variabel religiusitas nilai mean yang didapat adalah
59,50 dan standar deviasi 7,080 dengan 200 subjek.

4) Pada variabel dukungan sosial nilai mean yag didapat adalah

51,98 dan standar deviasi 6,950 dengan 200 subjek

Selanjutnya dilakukan uji korelasi dengan antara variabel
kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial dengan
subjective well being secara parsial, melihat nilai pearson

correlation sebagai berikut:



Tabel 4.9 Correlations

100

SUBJE KEPRIBAD
IAN
WELL EKSTROV RELIGIUSI

CTIVE

BEING ERT D SOSIAL
Pearson SUBJECTIVE
Correlati WELL BEING 1.000 237 328 308
on KEPRIBADIAN
EKSTROVERT .237 1.000 .169 247
RELIGIUSITAS .328 .169 1.000 .393
DUKUNGAN
SOSIAL .308 247 .393 1.000
Sig. (1- SUBJECTIVE
KEPRIBADIAN
EKSTROVERT 000 008 000
RELIGIUSITAS .000 .008 .000
DUKUNGAN
SOSIAL .000 .000 .000
N SUBJECTIVE
WELL BEING 200 200 200 200
KEPRIBADIAN
EKSTROVERT 200 200 200 200
RELIGIUSITAS 200 200 200 200
DUKUNGAN
SOSIAL 200 200 200 200

Tabel diatas menunjukkan nilai korelasi antara subjective

well being, kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan

sosial. Berikut pemaparan dari tabel :

1) Kore

lasi antara subjective well

being (Y) dengan

kepribadian ekstrovert (X1) sebagai berikut:
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Dari tabel diatas bisa diketahui nilai korelasinya 237,
dengan signifikansi 0,000. Dengan nilai signifikansi < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara variabel subjective

well being dengan kepribadian ekstrovert.

2) Korelasi subjective well being (YY) dengan religiusitas

(X2) sebagai berikut:

Dari tabel diatas bisa diketahui nilai korelasinya
328, dengan nilai signifikansi 0,008. Dengan nilai
signifikansi <0,05 maka hipotesis diterima. Dapat diartikan
ada hubungan signifikan subjective well being dengan

religiusitas.

3) Korelasi subjective well being (Y) dengan dukungan sosial

(X3) sebagai berikut:

Dari tabel diatas bisa diketahui nilai korelasinya
308, dengan nilai @ signifikansi 0,000. Dengan nilai
signifikasi < 0,05 maka hipotesis diterima. Ini
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan subjective

well being dengan dukungan sosial.
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Tabel 4.10 Model Summary

Model Summary®

Change Statistics
Std. Sig.
Error ofR F F
Mod R Adjusted the Square Chan Chan Durbin-
el R  Square R Square Estimate Change ge dfl df2ge  Watson
oM 67 155 ses a7 Lot3 0 000 2006

a. Predictors: (Constant), DUKUNGAN SOSIAL,
KEPRIBADIAN EKSTROVERT, RELIGIUSITAS

b. Dependent Variable: SUBJECTIVE
WELL BEING

Tabel diatas menunjukkan nilai R square 0,167 yang berarti
16,7 % subjective well being dipengaruhi kepribadian ekstrovert,
religiusitas, dan dukungan sosial. Sedangkan 83,3 % subjective

well being dipengaruhi faktor lainnya.

Tabel 4.11 Anova

ANOVAP

Sum of Mean
Model Squares df  Square F Sig.

1 Regression 1362.068 3 454.023 33.13 éOOO

Residual  6773.052 196 34.556
Total 8135.120 199

Tabel Anova tersebut menunjukkan nilai pada F hitung 13.139, nilai
signifikansinya 0,000. Dengan nilai signifikansi < 0,05 bisa disimpulkan

model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi subjective well being.
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Dapat diartikan bahwa ada hubungan kepribadian ekstrovert, religiusitas dan

dukungan sosial secara simultan dengan subjective well being.

Tabel 4.12 Coefficients
Standardize

Unstandardized d
Coefficients  Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.876  4.670 4'58 000
KEPRIBADIAN 2.26
EKSTROVERT 157 .069 153 9 .024
RELIGIUSITAS 210 .064 232 3'%26 001
DUKUNGAN SOSIAL 164 067 178 2.&16 015

Tabel diatas menunjukkan bahwa :

Y (Nomophobia) = 21,876
X1 (Kepribadian ekstrovert) = 0,157
X2 (Religiusitas) = 0, 210

X3 (Dukungan sosial) =0,164
Y=a+bl X1+b2 X2

Y= 21,876+ 0,157+ 0,210+ 0,164
1) Nilai Konstanta 21, 876 menunjukkan bahwa jika tidak ada
nilai dari kepribadian ekstrovert,religiusitas, dan dukungan

sosial, subjective well being mempunyai nilai 21,876.
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2) Nilai koefisien kepribadian ekstrovert 0,157 menunjukkan
bahwa tiap penambahan 1 nilai pada kepribadian esktrovert
akan menambah nilai subjective well being sebesar 0,157.

3) Nilai koefisien religiusitas 0,210 menunjukkan bahwa tiap
penambahan 1 nilai religiusitas akan menambah nilai
subjective well being sebanyak 0,210.

4) Nilai koefisien dukungan sosial 0,164 menunjukkan bahwa
tiap penambahan 1 nlai dukungan sosial akan menambah
nilai subjective well being 0,164.

Tabel 4.13 Residuals Statistics

Residuals Statistics®

Std.
Mea Deviatio
Minimum Maximum n  n N
Predicted Value 42 85 56.49 20-6 2.616 SO
Residual -17.494  15.165 .000 5.834 SO
Std. Predicted Value  , o795 045 .000 1.000 SO
Std. Residual 2,976 2580 .000 .992 SO

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai prediksi variabel
subjective well being minimum 42,85, maksimum 56,49 dan rata-

rata 50,62 dengan nilai standar deviasi 2,616.

Sesudah mendapatkan data, akan dilakukan uji hipotesis

regresi sebagai berikut:
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H, : Koefisien regresi tidak signifikan
Ha : Koefisien regresi signifikan
Keputusan 1: Constant

1) Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel

a. Hoditolak dan Ha diterima jika t hitung > t tabel
b. Hoditerima dan Ha ditolak jika t hitung < t tabel

Nilai t tabel dengan taraf signifikansi 0,05 dengan
subjek 200 dan 4 variabel yang diteliti adalah 1.972. Tabel
analisis menunjukkan nilai t hitungnya 4.684. Dengan nilai t
hitung 4.684 > t tabel 1.972, maka hipotesis diterima.
Dengan penjelasan bahwa koefisien regresi constant

dinyatakan signifikan.

2) Melihat taraf signifikansi
a. Hoditerima dan Ha ditolak jika signifikansi > 0,05
b. Hoditolak dan Ha diterima jika signifikansi'< 0,05
Dapat diketahui dari tabel 4.11 bahwa nilai
signifikansinya 0,000, karena signifikansinya < 0,05 maka
hipotesis diterima. Dengan penjelasan bahwa koefisien

regresi constant dinyatakan signifikan.
Keputusan 2: Variabel Kepribadian Ekstrovert

Membandingkan taraf signifikansi berdasarkan:
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a. Hoditerima dan Ha ditolak jika signifikansi > 0,05

b. Hoditolak dan Ha diterima jika signifikansi < 0,05
Dapat diketahui dari tabel 4.11 bahwa nilai
signifikansi pada variabel kepribadian ekstrovert 0,024,
dengan nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima.
Dengan penjelasan bahwa koefisien kepribadian ekstrovert

dinyatakan signifikan.
Keputusan 3: Variabel Religiusitas
Dengan membandingkan taraf signifikan berdasarkan:

a. Ho diterima dan Ha ditolak jika signifikansi > 0,05

b. Hoditolak dan Ha diterima jika signifikansi < 0,05
Dapat diketahui dari tabel 4.11 bahwa nilai
signifikansi pada variabel religisuitas 0,001, dengan nilai
signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Dengan
penjelasan bahwa koefisien religiusitas  dinyatakan

signifikan.
Keputusan 4: Variabel Dukungan Sosial
Dengan membandingkan taraf signifikan berdasarkan:

a. Hoditerima dan Ha ditolak jika signifikansi > 0,05
b. Hoditolak dan Ha diterima jika signifikansi < 0,05
Dapat diketahui dari tabel 4.11 bahwa nilai

signifikansi pada variabel dukungan sosial 0,015, dengan
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nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Dengan

penjelasan bahwa koefisien dukungan sosial signifikan.

Selanjutnya agar bisa mengetahui SE (sumbangan efekstif)

setiap variabel, dilakukan uji korelasi SE. Tbel berikut memuat hasil

uji korelasi SE:

Tabel 4.14 Correlation SE

Correlations

Kepribadian Dukungan Subjective
Ekstrovert  Religiusitas Sosial Well Being

Kepribadian Pearson Correlation 1 .169* 24T7** 237**
Ekstrovert  gjg. (2-tailed) 017 .000 .001

Sum of Squares and 77,q 5o 1484 705 2.133E3 1875580

Cross-products

Covariance 38.837 7.461 10.719 9.425

N 200 200 200 200
Religiusitas Pearson Correlation .169* 1 .393** .328**

Sig. (2-tailed) 017 .000 .000

g‘:g;so'; rso%‘fj"’(‘:rtess ad 1454 705  9973.995 3.852E3  2958.620

Covariance 7.461 50.121 19.359 14.867

N 200 200 200 200
Dukungan  Pearson Correlation .247** .393** 1 .308**
Sosial Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

g‘;g;so‘; r%?jlfjacrtis and 9133025 3852475 9.613E3  2721.100

Covariance 10.719 19.359 48.306  13.674

N 200 200 200 200
Subjective  Pearson Correlation .237** .328** .308** 1
Well Being  sijg. (2-tailed) .001 .000 .000

g‘;g;so‘; rsocjj‘aacrte: and 1075580  2958.620 2.721E3  8135.120

Covariance 9.425 14.867 13.674 40.880

N 200 200 200 200
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Tabel 4.14 diatas menunjukkan nilai Cross Product pada tiap

variabel yaitu:

1. Nilai Cross Product variabel Kepribadian ekstrovert = 1875.580
2. Nilai Cross Product variabel Religiusitas = 2958.620

3. Nilai Cross Product variabel Dukungan sosial = 2721.100

Untuk menghitung SE variabel perlu diketahui nilai koefisien B
dari tabel 4.12, nilai Cross Product dari tabel 4.14, nilai regresi dari
tabel 4.11, dan nilai SE total dari tabel 4.10. Berikut nilai- nilai yang

dibutuhkan :

Tabel 4.15 Nilai Untuk Menghitung SE Variabel

Varidog B Cross product Regresi  SE Total
Kepribadian
Ekstrovert 0.157  1875.580
Religiusitas 0210  2958.620 1362.068 0.167
Dukungan Sosial 0.164 2721.100

Selanjutnya agar bisa mengetahui SE variabel digunakan rumus

sebagaiaman yang dijelaskan Muhid (2019) :

_ bx'xCross Productx R?

SE =

x 100%

Regression
Keterangan:
bx; = Koefisen b komponen x
Cross Product = cross product komponen X

Regression = nilai regresi
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R2 = SE total

0.157%1875.580% 0.167
SE K Ekstrovert = x 100% = 3,6103801
1362.068

0.210+2958.620% 0.167
SERLG = x 100% =7,61774033
1362.068

. 0.164%2721.100% 0.167
SE D Sosial = x 100% =5,47149531
1362.068

Hasil SE variabel adalah 3,61 untuk SE variabel kepribadian
ekstrovert, 7,61 untuk SE variabel religisuitas, dan 5,47 untuk SE
variabel dukungan sosial. Dapat diketahui bahwa SE Total 16,7

dengan SE variabel tertinggi dari variabel religiusitas.

B. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, hasilnya
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.” Kemudian dilakukan
uji hipotesis dengan analisis linear berganda yang dilakukan dengan
program SPSS 16.0. Ini dilakukan karena penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada atau tidak hubungan kepribadian ekstrovert,
religiusitas, dan dukungan sosial dengan subjective well being pada

mahasiswa tingkat akhir.
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Uji Hipotesis Parsial

Uji Hipotesis 1:

Ada hubungan kepribadian ekstrovert dengan subjective well being

pada mahasiswa tingkat akhir

Berdasarkan tabel 4.9, nilai korelasi kepribadian ekstrovert 237,
dengan signifikansi 0,000. Ketentuannya jika nilai signifikansinya
lebih kecil dari 0,05, maka kedua variabel berkorelasi, dan jika nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka kedua variabel tidak
berkorelasi. Diketahui bahwa nilai signifikansi kepribadian ekstrovert
0,000 < 0,05, maka bisa diartikan ada hubungan signifikan subjective
well being dengan kepribadian ekstrovert pada mahasiswa tingkat
akhir. Adanya hubungan antara kepribadian ekstrovert dengan
subjective well being menandakan bahwa hipotesis diterima. Sehingga
dapat diartikan bahwa, tingginya tingkat kepribadian ekstrovert juga
akan membuat tinggi pula subjective well being pada mahasiswa

tingkat akhir.

Uji Hipotesis 2:

Ada hubungan religiusitas dengan subjective well being pada

mahasiswa tingkat akhir

Berdasarkan tabel 4.9, nilai korelasi religiusitas 328, dengan
signifikansi 0,008. Ketentuannya jika nilai signifikansinya lebih kecil

dari 0,05, maka kedua variabel berkorelasi, dan jika nilai
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signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka kedua variabel tidak
berkorelasi. Diketahui bahwa nilai signifikansi religiusitas 0,008 <
0,05 maka bisa diartikan ada hubungan signifikan antara subjective
well being dengan religiusitas pada mahasiswa tingkat akhir. Adanya
hubungan antara religiusitas dengan subjective well being menandakan
bahwa hipotesis diterima. Sehingga bisa diartikan tingginya tingkat
religisuitas juga akan membuat semakin tinggi tingkat subjective well

being mahasiswa tingkat akhir.

Uji Hipotesis 3:

Ada hubungan dukungan sosial dengan subjective well being pada

mahasiswa tingkat akhir

Berdasarkan tabel 4.9, nilai korelasi dukungan sosial 308,
dengan signifikansi 0,000. Ketentuannya jika nilai signifikansinya
lebih kecil dari 0,05, maka kedua variabel berkorelasi, dan jika nilai
signifikansinya lebih “besar dari 0,05 maka kedua variabel tidak
berkorelasi. Diketahui bahwa nilai signifikasi dukungan sosail 0,000 <
0,05 maka bisa diartikan ada hubungan signifikan subjective well being
dengan religiusitas pada mahasiswa tingkat akhir. Adanya hubungan
religiusitas dengan subjective well being menandakan bahwa hipotesis
diterima. Sehingga bisa diartikan tingginya tingkat dukungan sosial
juga akan membuat semakin tinggi subjective well being mahasiswa

tingkat akhir.



112

Uji Hipotesis Simultan :

Ada hubungan kepribadian ekstrovert,religiusita, dan dukungan sosial

dengan subjective well being pada mahasiswa tingkat akhir

Berdasarkan tabel 4.11, nilai F hitung 13.139 dengan
signifikansi 0,000, nilai F tabel dengan subjek 200 dan empat variabel
2.650. Ketentuannya jika F hitung lebih besar dari F tabel maka
hipotesis diterima. Sudah diketahui nilai F hitung 13.139 > F tabel
2.650, maka hipotesis diterima. Berarti secara simultan ada hubungan
signifikan positif kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan

sosial dengan subjective well being pada mahasiswa tingkat akhir.

Selanjutnya tabel 4.10 menunjukkan nilai R square 0,167, yang
berarti 16,7% subjective well being dipengaruhi kepribadian
ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial. Sedangkan 83,3%
variabel subjective well being dipengaruhi faktor lainnya. Sumbangan
Efektif variabel adalah 3,61 untuk SE variabel kepribadian ekstrovert,
7,61 untuk SE variabel religisuitas, dan 5,47 untuk SE variabel
dukungan sosial. Semua variabel memberikan sumbangan efektif pada
subjective well being, tapi sumbangan efektif tertinggi diberikan oleh

variabel religiusitas.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mencari tahu
ada atau tidak hubungan kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan
dukungan sosial dengan subjective well being pada mahasiswa tingkat
akhir di UINSA. Dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda
digunakan sebagai analisis data, dan telah dilakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas yang
hasilnya menunjukan bahwa data memenuhi syarat untuk dilanjutkan
dengan melakukan analisis data menggunakan analisis regresi linear

berganda yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0.

Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji beda dengan
melihat subjek menurut jenis kelamin pada variabel subjective well
being. Hasilnya menunjukkan bahwa perempuan menunjukkan hasil
mean 50,53 dengan standar deviasi 6,301, sedangkan laki-laki
menunjukkan mean 51,03 dengan standar deviasi 6,896. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa subjek laki-laki mempunyai tingkat
subjective well being lebih tinggi. Ini selaras dengan penelitian
Compton dan Hofmand (2013) yang menunjukkan subjective well

being perempuan lebih rendah dari laki-laki.

Kemudian dilakukan wuji deskripsi data yang bertujuan
mengetahui pemaparan jumlah subjek, nilai minimal dari subjek pada
setiap variabel yang diteliti, nilai maksimal dari subjek pada setiap

variabel yang diteliti, nilai rata-rata dari subjek pada setiap variabel
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yang diteliti, dan nilai standar deviasi dari subjek pada setiap variabel
yang diteliti. Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa jumlah
subjek sebanyak 200. Pada variabel subjective well being
menunjukkan nilai minimal 38, nilai maksimal 64, nilai rata-rata
50,62, dan nilai standar deviasi 6,394. Pada variabel kepribadian
ekstrovert menunjukkan nilai minimal 34, nilai maksimal 64, nilai
rata-rata 49,21, dan nilai standar deviasi 6,232. Pada variabel
religiusitas menunjukkan nilai minimal 44, nilai maksimal 76, nilai
rata-rata 59,50, dan nilai standar deviasi 7.080. Dan pada variabel
dukungan sosial menunjukkan nilai minimal 39, nilai maksimal 64,

nilai rata-rata 51,97, dan nilai standar deviasi 6,950.

Selanjutnya dilaksanakan uji hipotesis, hipotesis pertama ada
hubungan kepribadian ekstrovert dengan subjective well being pada
mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi
kepribadian ekstrovert 237, dengan nilai signifikansi 0,000, maka
dapat disimpulkan ada hubungan signifikan yang positif kepribadian
ekstrovert dengan subjective well being pada mahasiswa tingkat akhir.
Sehingga bisa diartikan bahwa semakin tinggi tingkat kepribadian
ekstrovert individu juga akan membuat tingkat subjective well

beingnya semakin tinggi.

Kepribadian ~ merupakan rangkaian sifat psikologis pada
individu yang diorganisasikan dan relatif menetap yang mempengaruhi

pola interaksi serta adapatsi individu dengan. Carl Jung dalam (Feist,
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2011) menyatkan bahwa kepribadian itu didasarkan arah aktivitas dan
orientasi mental seseorang. Kepribadian diklasifikasikan menurut
konsep jiwa dasar manusia dan dibagi menjadi dua jenis, tipe
ekstrovert dan tipe introvert. DeNeve & Cooper (1998) menjelaskan
bahwa Individu ekstrovert mempunyai banyak keseimbangan hedonis
yang positif, hal ini membuat sedikit afek negatif yang dirasakan
dalam kehidupannya dan membuat individu mempunyai tingkat

subjective well being tinggi.

Menurut Eysenck (1969) inidvidu ekstrovert cenderung
berkarakter ramah, dan menjadikannya banyak teman. Hal ini karena
individu ektrovert cenderung aktif, energik, tidak menyukai hal
monoton, lebih suka bersosialisasi, mampu berhubungan baik dengan
orang lain dan bisa lebih banyak berpeluang merasakan afek positif
dan menerima stimulus positif dari lingkungan, sehingga dapat
merasakan banyak afek positif dan kepuasan dalam hidupnya serta
membuat tingkat subjective well being nya tinggi (led & Larsen, 2008;
Soto, 2015). Pada penelitian ini didapatkan hasil, bahwa pada variabel
kepribadian ekstrovert yang dengan jumlah subjek 200 mahasiswa
tingkat akhir Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
menurut tabel 4.5, terdapat 47,5% dengan jumlah 95 mahasiswa
memiliki tingkat kepribadian ekstrovert yang rendah, 20% dengan
jumlah 40 mahasiswa memiliki tingkat kepribadian ekstrovert yang

sedang, dan 32,5% dengan jumlah 65 mahasiswa memiliki tingkat
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kepribadian ekstrovert yang tinggi. Ini menunjukkan sebagian besar
mahasiswa UINSA memiliki tingkat kepribadian ekstrovert yang

rendah.

Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian Nabila (2011)
tentang sense of humor dan tipe kepribadian ekstrovert dengan
subjective well being yang dilakukan pada pekerja dewasa madya di
Jogja, hasilnya tipe kepribadian ekstrovert berhubungan positif secara
signifikan dengan tingkat subjective well being, diketahui dari nilai
korelasi 0,378.. Selain itu penelitian Griyati (2015) yang meneliti
tentang ciri kepribadian dan kepatuhan sosial dijadikan prediktor
subjective well being, hasilnya yang menunjukkan hasil bahwa ciri
kepribadian extraversi, memiliki hubungan dengan subjective well
being. Pada variabel ciri kepribadian, extraversi berhubungan kuat
dengan tingginya kepuasan hidup sebesar (rxy = 0,150). Tingkat
extraversi berhubungan dengan subjective well being. Individu dengan
tingkat kepribadian ekstrovert yang tinggi bisa merasakan banyak afek
positif, mereka lebih mampu melakukan aktivitas yang diinginkan
sehingga membuatnya merasa puas akan kehidupannya (Brajsa-

Zganec, 2011) .

Hipotesis kedua ada hubungan antara religiusitas dengan
subjective well being pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa nilai korelasi religiusitas 328, dengan

signifikansi 0,008, maka bisa disimpulkan ada hubungan signifikan
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yang positif religiusitas dengan subjective well being pada mahasiswa

tingkat akhir.

Banyak perubahan yang terjadi selama pandemi COVID-19
yang mengharuskan setiap individu beradaptasi dengan situasi yang
ada. Perasaan tidak nyaman karena adanya perubahan pada berbagai
aspek kehidupan membuat individu merasa tertekan, kebingungan, dan
juga muncul kecemasan yang mengakibatkan stress pada individu
(Hutajulu, 2021). Oleh karena itu pada kondisi sekarang ini sangat
diperlukan cara berfikir positif agar bisa tetap merasa bahagia,
sejahtera dan mampu menerima segala perubahan yang terjadi.
Religiusitas yang tinggi membuat individu memiliki rasa syukur yang
tinggi, tahu bagaimana melihat sisi positif dari setiap kejadian, dan
aktif melakukan kegiatan agama, keaktifan mengikuti kegiatan
keagamaan ini membuat individu memiliki pengalaman hidup yang
beragam serta merasakan kebahagiaan sehingga mempunyai tingkat

subjective well-being yang tinggi (Anderson, 2020).

Religiusitas merupakan seberapa sering seseorang memenuhi
perintah agamanya, betapa pentingnya agama baginya, cara tersendiri
bagi individu melakukan kewajiban dalam agamanya, serta seberapa
dalam penghayatan yang dimiliki individu terhadap agamanya (Huber
& Huber, 2012). Menurut Ancok (2020) religiusitas adalah tingkatan
pengetahuan, tingkatan keyakinan, tingkatan konsistensi pada

pelaksanaan ibadah, dan tingkatan penghayatan agama yang dimiliki
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individu. Bailey (1997) menjelaskan bahwa religiusitas pada diri
individu dapat menjadikan kehidupan individu memiliki tujuan hidup
dan makna sehingga mempengaruhi subjective well being individu
dengan meyakini agama, kebahagiaan pribadi dan tujuan hidup dapat
dicapai untuk mencapai kepuasan individu terhadap kehidupan. Hasil
dari penelitian ini memperlihatkan bahwa variabel religiusitas diteliti
dengan jumlah subjek 200 mahasiswa tingkat akhir Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, berdasarkan tabel 4.5, terdapat 35%
dengan jumlah 70 mahasiswa mempunyai tingkat religiusitas yang
rendah, 31,5% dengan jumlah 63 mahasiswa mempunyai tingkat
religiusitas yang sedang, dan 33,5% dengan jumlah 67 mahasiswa

mempunyai tingkat religiusitas tinggi.

Hasil penelitian ini selaras dengan Ratnasari (2018) yang
menunjukkan religisuitas berpengaruh pada subjective well being
orang tua dengan anak tunagrahita. Temuan ini Selaras dengan
penelitian Tay, Li, Myers dan Diener (2014) yang menunjukkan bahwa
religiusitas yang dimiliki individu mempengaruhi tingkat subjective
well being pada tingkat nasional, dengan memiliki religiusitas yang
tinggi meski dalam keadaan kesulitan, individu akan tetap mampu
memiliki tingkat subjective well being tinggi. Selain itu Abdel-Khalek
(2011) juga meneliti tentang subjective well-being dan religiusitas,
hasilnya memperlihatkan religiusitas berhubungan positif dengan

subjective well-being pada mahasiswa Mesir. Keterikatan agama yang
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dimiliki individu membuatnya memiliki emosi positif dalam dirinya
dan membuatnya menilai suaru keadaan dengan positif (Tay, L., Miao,

Li., David, Myers., Ed, 2014).

Hipotesis ketiga ada hubungan dukungan sosial dengan
subjective well being pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai korelasi dukungan sosial 308, dengan
signifikansi  0,0000, maka ini memperlihatkan adanya hubungan
signifikan secara positif antara dukungan sosial dengan subjective well
being pada mahasiswa tingkat akhir. Sehingga dapat diartikan dengan
tingginya tingkat dukungan sosial juga akan membuat tingginya

tingkat subjective well beingnya.

Dukungan sosial bisa diartikan suatu pertolongan yang
diberikan individu pada inidvidu lain yang membutuhkan, berupa
pemberian informasi ataupun bantuan secara langsung, dan dengan
adanya pertolongan ini inidvidu merasa diperhatikan dan dicintai
(Khairudin, 2013). Sarafino (2015) mengartikan dukungan sosial
adalah kenyamanan yang diberikan pada individu oleh orang lain,
dengan merawat, menghargai, dan juga bisa berupa memberikan
informasi, bantuan, yang berasal dari terjalinnya hubungan baik

sehingga menjadikan individu merasa dicintai, dihargai, dan berarti.

Pada kondisi pandemi covid-19 ini dukungan sosial dinilai
sangat penting bagi masyarakat (Santoso, 2021). Baron dan Byrne

(2011) berpendpat inidvidu yang mendapatkan dukungan sosial
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menjadikannya optimis dan bisa beradaptasi dengan tekanan yang ada.
Dukungan sosial yang didapatkan menjadikan individu bahagia,
merasakan kepuasan dan sedikit merasakan kesedihan, hal tersebut
membuat individu sering merasakan afek positif sehingga tinggi
tingkat subjective well being pada individu (Diener & Seligman,
2002). Menurut Samputri (2015) dukungan sosial itu menjadi
mekanisme coping stress dan konflik bagi individu. Pada variabel
dukungan sosial yang diteliti dengan jumlah subjek 200 mahasiswa
tingkat akhir UINSA, menurut tabel 4.6, terdapat 37% dengan jumlah
74 mahasiswa dengan dukungan sosial yang rendah, 34% dengan
jumlah 68 mahasiswa dengan dukungan sosial yang sedang, dan 29%

dengan jumlah 58 mahasiswa dengan tingkat dukungan sosial tinggi.

Hasil dari penelitian ini sama dengan hasil penelitian
Nazwirman (2019) tentang dukungan sosial dan konflik pada keluarga
pekerja dengan subjective well-being dengan subjek ibu rumah tangga
berjumlah 73 responden, dimana hasilnya memperlihatkan adanya
hubungan signifikan dukungan sosial dengan subjective well being
pada ibu rumah tangga. Rahmanillah (2018) juga meneliti terkait
dukungan sosial dan harga diri dengan kesejahteraan subjektif pada
remaja yang mengalami bullying, hasilnya juga menunjukkan hasil
bahwa dukungan sosial dan harga diri mempengaruhi secara signifikan

pada kesejahteraan subjektif individu.
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Hipotesis keempat yaitu ada hubungan kepribadian ekstrovert,
religiusitas, dan dukungan sosial dengan subjective well being pada
mahasiswa tingkat akir. Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa F
hitung 13.139 > F tabel 2.650, maka hipotesis diterima. Berarti bisa
diambil kesimpulan secara simultan ada hubungan signifikan yang
positif kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial dengan

subjective well being pada mahasiswa tingkat akhir.

Diener (2009) pada teori top down dan teori bottom up
menjelaskan subjective well being pada diri individu tergantung cara
individu berpikir, menginterpretasikan suatu kejadian, dan juga dari
peristiwa positif yang dialami. Pada teori top down kebahagiaan dan
kepuasan hidup individu tergantung pada cara individu mengevaluasi
dan menginterprestasikan pengalamannya secara positif. Individu
mampu mempunyai subjective well being yang baik ketika dapat
melihat situasi yang dihadapinya secara positif. Menurut Diener (2009)
kepribadian  ekstrovert membuat individu memiliki  tingkat
kebahagiaan yang lebih, hal ini disebabkan karena individu ekstrovert
lebih mampu mengekspresikan emosi atau energi yang ada dalam
dirinya. Selain kepribadian cara indvidu melihat situasi secara positif
juga berpengaruh pada subjective well being. Saputri (2011)
menjelaskan religisuitas membuat individu mampu memaknai kejadian

dalam hidupnya secara positif. Maka menurut teori top down,
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kepribadian ektrovert dan religiusitas berpengaruh pada subjuctive

well being individu.

Bottom up theory menurut Diener (2009) subjective well being
tergantung banyaknya pengalaman positif yang dialami individu. Pada
teori ini subjective well being tergantung situasi, lingkungan dan
kejadian yang dialami individu. Individu yang menerima dukungan
sosial dari keluarga, teman, serta lingkungan sekitar memperlihatkan
adanya penghargaan terhadap individu dan ini bisa menjadikan
individu merasa aman, nyaman (Sanderson, 2012). Miller (2011) juga
menyebutkan dukungan sosial yang diterima individu dari

lingkungannya akan membuatnya sehat dan juga sejahtera .

Kemudian SE variabel adalah 3,61 untuk SE variabel
kepribadian ekstrovert, 7,61 untuk SE variabel religisuitas, dan 5,47
untuk SE variabel dukungan sosial. Semua variabel memberikan
sumbangan efektif pada subjective well being, tapi sumbangan efektif

tertinggi diberikan oleh variabel religiusitas.

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa subjective well being
dipengaruhi kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial
sebanyak 16,7%, dan selebihnya yaitu 83,3% dipengaruhi variabel
lainnya. Pada variabel subjective well being yang diteliti, dengan
jumlah subjek 200 mahasiswa tingkat akhir Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, menurut tabel 4.3, terdapat 38,5% dengan

jumlah 77 mahasiswa yang mempunyai subjective well being rendah,
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terdapat 32% dengan jumlah 64 mahasiswa yang mempunyai
subjective well being sedang, dan terdapat 29,5% dengan jumlah 59
mahasiswa yang mempunyai subjective well being tinggi. Prediktor
lainnya yang berpengaruh pada subjective well being menurut Diener
(2005) yaitu hubungan sosial, budaya, dan faktor demografi

mencakup, usia, gender, pendapatan, pernikahan, serta kesehatan.

Dalam penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan,
diantaranya peneliti tidak dapat meneliti semua faktor yang yang
menjadi prediktor pada variabel subjective well being, belum
tergambarnya subjective well being yang dimiliki mahasiswa tingkat
akhir secara jelas, proses pengumpulan data yang tdak dilakukan
secara langsung, tapi secara online dengan google form, data
demografis hanya berdasarkan fakultas, dan pengambilan subjek yang

terbatas.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian dan juga analisis data, hasil
penelitian ini memperlihatkan adanya hubungan kepribadian ekstrovert,
religiusitas dan dukungan sosial dengan subjective well being atau
kesejahteraan subjektif mahasiswa tingkat akhir. Ini sesuai dengan hasil

analisis uji yang dilakukan sebagaimana hipotesis yang dikemukakan.

Hipotesis yang pertama memperlihatkan adanya hubungan
signifikan kepribadian ekstrovert dan subjective well being mahasiswa
tingkat akhir, dengan arah korelasi yang positif. Artinya semakin tinggi
tingkat kepribadian ekstrovert akan membuat tinggi pula tingkat

subjective well being mahasiswa tingkat akhir.

Hipotesis kedua memperlihatkan adanya hubungan signifikan
religiusitas dengan subjective well being mahasiswa tingkat akhir,
dengan arah Korelasi yang positif. Artinya dengan semakin tinggi
tingkat religiusitas mahasiswa tingkat akhir akan membuat tinggi pula

tingkat subjective well beingnya.

Hipotesis ketiga memperlihatkan adanya hubungan signifikan
dukungan sosial dan subjective well being mahasiswa tingkat akhir,

dengan arah korelasi yang positif. Artinya dengan semakin tinggi
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tingkat dukungan sosial akan membuat tinggi pula tingkat subjective

well being mahasiswa tingkat akhir.

Hipotesis keempat memperlihatkan adanya hubungan signifikan
kepribadian ekstrovert, religiusitas dan dukungan sosial dengan
subjective well being mahasiswa tingkat akhir, dengan arah korelasi
yang positif. Artinya semakin tinggi tingkat kepribadian ekstrovert,
religiusitas dan dukungan sosial akan membuat tinggi pula tingkat

subjective well being pada mahasiswa tingkat akhir.

Kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial
mempunyai nilai sumbangan efektif pada variabel subjective well being
sebesar 0,167 atau 16,7%. Penjabaran SE variabel adalah 3,61 untuk SE
variabel kepribadian ekstrovert, 7,61 untuk SE variabel religisuitas, dan
5,47 untuk SE variabel dukungan sosial. Semua variabel memberikan
sumbangan efektif pada subjective well being, tapi sumbangan efektif
tertinggi diberikan oleh variabel religiusitas. Subjective well being
dipengaruhi kepribadian ekstrovert, religiusitas, dan dukungan sosial
sebanyak 16,7%, dan selebihnya yaitu 83,3% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lainnya.



B. Saran

Setelah dilakukan penelitian, dan juga hasilnya telah dijelaskan,
terdapat saran bagi mahasiswa tingkat akhir dan bagi peneliti
selanjutnya. Bagi Mahasiswa yang mengerjakan skripsi dengan proses
pengerjaan skripsi yang serba online saat pandemi, mahasiswa
sebaiknya menjalin interaksi sosial yang baik dengan orang sekitar,
khususnya keluarga dan teman dekat, saling mmeberikan perhatian,
informasi, bantuan dengan sesama teman yang sedang proses sKripsi,
agar tetap mendapatkan dukungan dari lingkungan sosial, selain itu
mahasiswa juga sebaiknya lebih meningkatkan kualitas beribadah agar
mampu lebih positif dalam menghadapi berbagai keadaan, dan mampu

mengontrol emosi, sehingga bisa mengerjakan skripsi secara maksimal.

Kemudian bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan
topik sama yaitu subjective well being atau kesejahteraan subjektif,
diharapkan memaksimalkan persiapan penelitian terkaitiinstrumen yang
akan digunakan, subjek yang dipilih, dan waktu pengambilan data, agar
penelitian bisa lebih mendalam dan sesuai dengan tujuan yang ada serta
bisa mencantumkan data demografi subjek yang lebih detail agar
menjadi tambahan data penunjang. Selain itu peneliti selanjutnya bisa
meneliti subjectiev well being dengan faktor-faktor lainnya seperti
hubungan sosial, budaya, pendapatan, pernikahan, usia, dan juga

variabel-variabel lainnya yang masih jarang diteliti.



DAFTAR PUSTAKA

Abdel-Khalek, A. M. (2011). Subjective well-being and religiosity in egyptian
college student. Psychological Report, 108(1), 54-58.
https://doi.org/10.2466/07.17.PRO.108.1.54-58

Alwisol. (2018). Psikologi Kepribadian. Malang: UMM Press

Amalia, S. (2014). Pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap kebahagiaan
(happiness) pada lansia di Kota Malang (Studi integratif berdasarkan
perspektif hedonia dan eudaimonia). Tesis. Universitas Padjajaran
Bandung.

Ancok, D., & Suroso, F. (2020). Psikologi Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Anderson, L., Loekmono, J.T. L., & Setiawan, A. (2020). Pengaruh quality of life
dan religiusitas secara simultan terhadap subjective well being mahasiswa
teologi. Evangelikal: Jurnal Teologi Injili Dan Pembinaan Warga Jemaat,
4(1), 14. https://doi.org/10.46445/ejti.v4i1.194

Argaheni, N. B. (2020). Sistemik Review: Dampak perkuliahan daring saat
pandemi covid-19 terhadap mahasiswa indonesia. Placentum Jurnal IImiyah
Kesehatan Dan Aplikasinya, 8(2), 99-108.

Argyle, M. (2001). Psychology of happiness. London: Routledge.

Armenta, C.N., Ruberton, P.M., Lyubomirsky, S. (2015). Subjective well being,
Psychology of International Encyclopedia of the Social & Behavioral
Sciences, 23(2), 648-653.

Ashari, O. B. (2016). Apakah orang miskin tidak bahagia? Studi fenomenologi
tentang kebahagiaan di Dusun Deliksari. Scientific Jurnal of Universitas

Negeri Semarang, 8(1).

Atkison, J. (2009). Pengantar psikologi. Jakarta: Erlangga.

127


https://doi.org/10.2466/07.17.PRO.108.1.54-58
https://doi.org/10.46445/ejti.v4i1.194

Aviyah, E., Farid, M. 2014. Religisuitas, kontrol diri dan kenakalan remaja.
Persona : Jurnal Psikologi Indonesia, 3 (2), 126-129

Azhima, D. D. (2013). Hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan
subjective well being pada narapidana perempuan di lembaga
permasyarakatan “x.” . Skripsi. Universitas Diponegoro, 53(9), 1689—
1699.

Azwar, S. (2014). Metode penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Bruce, H., & A, W. (1992). Understanding happiness: A theory of subjective well-
being. Melbourne: Longman Cheshire.

Bailey, C. M. (2002). The Effects of Religion on Mental Health: Implications for
Seventh-Day Adventists. In 20th International Faith and Learning
Seminar Held at Loma Linda University, 15-26.

Baron, R. A., & Byrne, D. (2011). Psikologi sosial. Jakarta: Erlangga.

Braj$a-Zganec, A., Ivanovic, D., dan Lipovcan, L.K. (2011). Personality traits and
social desirability as predictors of subjective well-being. Psihologijske
Teme, 20(2), 261-276.

Carr, A. (2004). Positive psychology: The science of happiness. London:
Routledge.

Compton, W. C. (2005). An introduction to positive psychology. USA: Thomson
Wadsworth.

Compton, W. C., & Hoffman, E. (2013). Positive psychology: The science of

happiness and flourishing.
Dariyo, A. (2008). Psikologi perkembangan dewasa muda. Jakarta: Grasindo.

De Neve, J.-E., Diener, E., Tay, L., & Xuereb, C. (2013). The objective benefits of

subjective well-being. World Happiness Report, January.

Deci, E. . & R. R. M. (1985). Intrinsic motivation and self-determination in

human behavior. USA: Plenom Press.



DeNeve, K. M., & Cooper, H. (1998). The happy personality: A meta-analysis of
137 personality traits and subjective wellbeing. Psychological Bulletin,
124(2), 197-229.

Dewi, C. E., & Rahmani, I. S. (2015). Pengaruh tipe kepribadian dan religisuitas
terhadap subjective well being pada wanita yang berperan ganda di
Jakarta. TAZKIYA Journal of Psychoogy, 3(1).

Diener, E. (2009). The science of well-being: The collected works of Ed Diener.
New York: Springer.

Diener, E. (1984). Subjective well-being. Psychological Bulletin, 95(3), 542-575.

Diener, E. (2000). Subjective well-being: The science of happiness and a proposal
for a national index. American Psychologist, 55(1), 34-43.
https://doi.org/10.1037/0003-066X.55.1.34

Diener, E, & Chan, M. Y. (2011). Happy people live longer: subjective well-being
contributes to health and longeevity. Apllied Psikology: Health and Well-
Being, 3(1), 1-43.

Diener, E, Lucas, R. E., & Oishi, S. (2005). Subjective well-being: The science of
happiness and life statisfication (2nd ed.). Oxford: Oxford University

Press.

Diener, E, & Myers, D. (1995). Psychologycal science human well-being and

economic goals. Neva Goodwin, 3(6), 10-19.

Diener, E, Oishi, S., & Lucas, R. E. (2003). Personality, culture, and subjective
well-being: emotional and cognitive evaluations of Life. Annual Review of
Psychology, 54, 403-425.
https://doi.org/10.1146/annurev.psych.54.101601.145056

Diener, E, Suh, E. M., Lucas, R. E., & Smith, H. L. (1999). Subjective well-being:
three decades of progress. Psychological Bulletin, 125(2), 276-302.


https://doi.org/10.1037/0003-066X.55.1.34

Diener, 1., & Seligman, M. E. P. (2002). Very happy people. Psychological
Science, 13, 81-84.

Dudija, N. (2011). Perbedaan motivasi menyelesaikan skripsi antara mahasiswa
yang bekerja dengan mahasiswa yang tidak bekerja. HUMANITAS:
Indonesian Psychological Journal, 8(2), 195.
https://doi.org/10.26555/humanitas.v8i2.464

Duli, N. (2019). Metodologi penelitian kuantitatif: Beberapa konsep dasar untuk
penulisan skripsi dan analisis data dengan SPSS. Yogyakarta: Penerbit
DEEPUBLISH.

Eysenck, H., & E, S. (1969). Personality structure and measurement. Australia:
Western Printing Services Ltd.

Feist, F. (2011). Teori Kepribadian Theory of Personality. Jakarta: Salemba

Humanika.

Felton, B. ., & C, B. (1992). Psychology and aging do the source of urban elderly
social support, determine its psychological consequences. Journal Of

Personality and Socail Psychology, 7, 89-97.

Fitrianur, Situmorang, N. Z., & Tentama, F. (2018). Faktor-faktor yang
mempengaruhi subjective well-being pada ibu jalanan.
https://doi.org/10.31227/0sf.i0/pxg7u

Friedman, H. S., & Schustack, M. W. (2008). Kepribadian teori klasik dan riset

modern. Jakarta: Erlangga.

Griyati, G., & Wardani, I. R. K. (2015). Ciri-ciri kepribadian dan kepatutan sosial
sebagai prediktor subjective well-being (Kesejahteraan Subyektif) Pada
Remaja Akhir. Insight: Jurnal Ilmiah Psikologi, 17(2), 151.

Hall, C., & Lindzey, G. (1993). Teori-teori psikodinamik. Yogyakarta: Kanisius.

Handono, OT,. Khoirudin, B. (2013). Hubungan antara penyesuaian diri dan

dukungan sosial terhadap stress lingkungan pada santri baru. Empati, 1(2).


https://doi.org/10.26555/humanitas.v8i2.464
https://doi.org/10.31227/osf.io/pxg7u

Handono, S. (2013). Upaya menurunkan keluhan nyeri sendi lutut pada lansia di

osyandu lansia sejahtera. Jurnal STIKES, 6(1).
Hartati, Netty, dkk.2005. Islam dan Psikologi. akarta: Raja Grafindo Persada

Hidayat, Ba. U. (2012). Hubungan tingkat stress dengan kejadian insomnia pada
mahasiswa program studi ilmu keperawatan universitas diponegoro.

Disertasi. Dipeonegoro University.

Huber, S., & Huber, A. W. (2012). The centrality of religiosity scale. Religions, 3,
710-724.

Hutajulu, N. A. (2021). Hubungan pengalaman stress selama pandemi covid-19
dengan kejadian SAR pada mahasiswa FKG USU tahun 2020. Skripsi.

Universitas Sumatera Utara.

led, M., & Larsen, R. J. (2008). The Science of subjective well-being. In Choice
Reviews Online (Vol. 45, Issue 10). https://doi.org/10.5860/choice.45-5867

Jalaludin. (2011). Psikologi agama. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Janie, D. N. A. (2012). Statistik deskriptif dan regresi linier berganda. Semaramg:

University Press.

Kamaliya, N., Setyowibowo, H., Cahyadi, S., Psikologi, F., & Padjadjaran, U.
(2021). Kesejahteraan subjektif mahasiswa dimasa pandemi covid-19.
Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan, 5(2), 199-206.

Khairudin, K., & Mukhlis, M. (2019). Peran Religiusitas dan Dukungan Sosial
terhadap Subjective Well-Being pada Remaja. Jurnal Psikologi, 15(1), 85.
https://doi.org/10.24014/jp.v15i1.7128

Khalek, Ahmad, M, A. (2013). The relationship between subjective well being
health, and religiosity among young adults from Qatar. Mental Health,
Religion and Culture, 16(3), 306-318.

Khasanah, D. R. A. U., Pramudibyanto, H., & Widuroyekti, B. (2020). Pendidikan

dalam masa pandemi covid-19. Jurnal Sinestesia, 10(1).


https://doi.org/10.5860/choice.45-5867
https://doi.org/10.24014/jp.v15i1.7128

Kusrini, W. (2014). Hubungan dukungan sosial dan kepercayaan diridengan
prestasi bahasa inggris siswakelas VIII SMP Negeri 6 Boyolali. Jurnal
Penelitian Humaniora, 15(2), 133-134.

Larsen, R. J., & Buss, D. (2017). Personality psychology: Domain of knowledge
about human nature. New York: McGraw-Hill.

Larsen, R. J., & Ketelaar, T. (1991). Personality and susceptibility to positive and
negative emotional states. Journal of Personality and Social Psychology,
61(1), 132-140. https://doi.org/10.1037/0022-3514.61.1.132

Lestari, Y. I. (2021). Kebersyukuran mampu meningkatkan subjective well-being
pada remaja muslim. Jurnal Psikologi, 17(1).
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24014/jp.v14i2.10944

Maslihah, S. (2011). Prestasi akademik siswa SMPIT assyfa boarding school.
Psikologi Undip, 10(2), 103-114.

Michinov, N, dkk. 2011. Procrastination, participation, and performance in online
learning environments. Computers and Education, 56(1), 243-252.

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.1016/j.compedu.2010.07.025

Miller, C. A. (2011). Nursing for wellness in older adult. Philadelphia: LWW.

Mubhid, A. (2012). Analisis statistik. Sidoarjo: Zifatma Jawara.
Mubhid, A. (2019) Analisis Statistik: 5 Langkah Praktis Analisis Statistik

dengan SPSS for Windows Edisi Kedua. Sidoarjo: Zifatama Jawara

Mustafa, M. (2016). Perkembangan jiwa beragama pada masa dewasa. Edukasi, 2,
77-90.

Nabila, A. Z. (2011). Hubungan Antara Sense of Humor dan Tipe Kepribadian
Ekstrovert dengan Subjective well being pada Karyawan Dewasa Madya

PT Telkom Distel Jogjakarta. Skripsi. Universitas Sebelas Maret.


https://doi.org/10.1037/0022-3514.61.1.132
https://doi.org/http:/dx.doi.org/10.24014/jp.v14i2.10944
https://doi.org/http:/dx.doi.org/10.1016/j.compedu.2010.07.025

Naisaban, L. (2003). Psikologi Jung: Tipe kepribadian manusia dan rahasia
sukses dalam hidup. Jakarta: PT Gramedia.

Nashori, Fuad ., Mucharam, R D. Mengembangkan Kreativitas Dalam Perspektif
Psikologi Islami. Yogyakarta: Menara Kudus.

Nazwirman, N., Zain, E., & Kholifah, N. (2019). Pengaruh dukungan sosial dan
work family conflict terhadap subjective well-being (studi pada ibu rumah
tangga bekerja dan membuka umkm di kampung wisata bisnis Bogor).
Optimal: Jurnal Ekonomi Dan Kewirausahaan, 12(2), 123-138.
https://doi.org/10.33558/optimal.v12i2.1685

Nugraha, M. F. (2020). Dukungan sosial dan subjective well being siswa sekolah
singosari delitua. Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan
(J-P3K), 1(1), 1-7. https://doi.org/10.51849/j-p3k.v1i1.5

Orford, J. (1992). Community psychology: Theory And practice. USA: John Wiley
& Sons.

Papalia, D., SW, O., & RD, F. (2009). Human development (psikologi

perkembangan). Jakarta: kencana.

Pontoh, Z., & Farid, M. (2015). Hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial
dengan kebahagiaan pelaku konversi agama. Persona:Jurnal Psikologi
Indonesia, 4(1), 100-110. https://doi.org/10.30996/persona.v4il.495

Putri, D. A., & Suprapti, V. (2014). Hubungan antara Self Efficacy dengan
Subjective Well-Being pada Mahasiswa Baru Politeknik Elektronika
Negeri Surabaya ( PENS ) yang Kos. Jurnal Psikologi Industri Dan
Organisai, 3(3), 144-150.

Putri, T. N., & Saleh, A. Y. (2020). Effects of achievement goal orientation types
on subjective well-being. Psychological Research on Urban Society, 3(2),
65. https://doi.org/10.7454/proust.v3i2.62

Quinn, P., & Duckworth, A. (2007). Happiness and academic achievement:

Evidence for reciprocal causality. Poster Session Presented at the Annual


https://doi.org/10.33558/optimal.v12i2.1685
https://doi.org/10.51849/j-p3k.v1i1.5
https://doi.org/10.30996/persona.v4i1.495
https://doi.org/10.7454/proust.v3i2.62

..., June, 1-7. http://pdf-release.net/external/910171/pdf-release-dot-net-
Microsoft Word - Poster Text.060807.pdf

Rahmanillah, C., Yuli, P. E., & Sari, F. H. (2018). Pengaruh Social Support dan
Self-Esteem terhadap Subjective Well-Being Remaja Korban Bullying di
Pondok Pesantren. Intuisi : Jurnal Psikologi Ilmiah, 10(3), 269-276.

Ratnasari, R. D., & Sumiati, N. T. (2018). Pengaruh self-compassion, religiusitas,
support group dan pendapatan terhadap subjective well-being orang tua
anak tunagrahita. Jurnal Pengukuran Psikologi Dan Pendidikan Indonesia
(JP3I), 6(1), 63-78. https://doi.org/10.15408/jp3i.v6i1.8153

Robbins, S. (2001). Perilaku organisasi. Jakarta: Prehalindo.

Robustelli, B. L., & Whisman, M. A. (2018). Gratitude and life satisfaction in the
united states and japan. Journal of Happiness Study, 19, 41-55.

Rosyadi, A. K., & Laksmiwati, H. (2018). Hubungan antara grit dengan subjective
well-being pada mahasiswa psikologi univesitas negeri surabaya
angkatan2017. Character: Jurnal Psikologi, 5(2), 1-6.

Samputri, S. K., & Sakti, H. (2015). Dukungan Sosial Dan Subjective Well Being
Pada Tenaga Kerja Wanita Pt. Arni Family Ungaran. Empati, 4(4), 208—
216.

Sanderson, C. A. (2012). Health psychology. USA: John Wiley & Sons.

Santoso, M. D. Y. (2021). Dukungan sosial dalam situasi covid-19: artikel review
dukungan sosial dalam situasi pandemi covid 19. Jurnal Litbang Sukowati:

Media Penelitian Dan Pengembangan, 5(1), 11-26.

Santrock, J. W. (2018). Life-span development (perkembangan masa hidup).
Jakarta: Erlangga.

Saputri, S. ., Karyanta, N. A., & DKk. (2011). Hubungan antara religiusitas dan

dukungan sosial dengan psychological well-being pada santri kelas V1


http://pdf-release.net/external/910171/pdf-release-dot-net-Microsoft%20Word%20-%20Poster%20Text.060807.pdf
http://pdf-release.net/external/910171/pdf-release-dot-net-Microsoft%20Word%20-%20Poster%20Text.060807.pdf

pondok pesantren tahfidzul qur’an ibnu ’abbas klaten. Jurnal limiah

Psikologi Candrajiwa, 2.

Sarafino, E. P. (2015). Health psychology: biopsychosocial interactions. USA:
John Wiley & Sons.

Smet, B. (2011). Psikologi kesehatan. Jakarta: Grasindo.

Soto, C. J. (2015). Is happiness good for your personality? Concurrent and
prospective relations of the big five with subjective well-being. Journal of
Personality, 83(1).

Spielberger, C. (2004). Encyclopedia of applied psychology. Amsterdam: Elsevir
Academic Press.

Sudarsono, H. (2008). Bank dan lembaga keuangan syari 'ah: deskripsi dan

ilustrasi. Yogyakarta: Ekonesia.

Sugiyono. (2017). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R & D.
Yogyakarta: Alfabetta.

Suh, E. M., & Choi, S. (2018). Predictors of subjective well-being across cultures.
Handbook of Well-Being, 1-13.

Suhail, K., & Chaudrhry, H. R. (2004). Predictor of subjective well-being in an
easten muslim culture. Journal of Social and Clinical Psychology, 23(3),
359-376.

Sukri, K. (2018). Hubungan antara big five personalty dan religiusitas dengan
subjective well-being. Psikodimensia, 17(1), 10.
https://doi.org/10.24167/psidim.v17i1.1338

Suryabrata, S. (2019). Psikologi kepribadian. Jakarta: PT Rajawali Pers.

Sutoyo, A. (2009). Bimbingan dan konseling islam (Teori dan Praktek). Malang:
Widya Karya.


https://doi.org/10.24167/psidim.v17i1.1338

Tandiono, Tandiono, I. M., & Sudagijono, J. S. (2016). Gambaran subjective well
being pada wanita usia dewasa madya yang hidup melajang. Jurnal
Experientia, 4(2), 49-64.

Tay, L., Miao, Li., David, Myers., Ed, D. (2014). Religiusitas dan kesejahteraan
subjectif: Perspektif internasional. Agama Dan Spiritualitas Lintas
Budaya, 163-175.

Taylor, S. E., Peplau, L. A., & O, D. (2009). Psikologi sosial edisi kedua belas.
Jakarta: Kencana Perdana Media Group.

Tellegen, A. (1985). Structures of mood and personality and their relevance to
assessing anxiety, with an emphasis on self-report. In Anxiety and the
Anxiety Disorders (A. Tuma & J. Maser (eds.)). Erlbaum.

Thouless, R. (1992). Pengantar psikologi agama. Jakarta: Rajawali Press.

Tyas, R. P. (2018). Hubungan antara ekstraversi dan interaksi sosial dengan

subjective well being. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Tyas, W. C., & Savira, S. I. (2017). Hubungan antara coping stress dengan
subjective well being pada mahasiswa luar jawa. Jurusan Psikologi
Pendidikan, 4(2), 1-6.
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/character/article/viewFile/1
9940/18188

UNESCO. (2020). Billion learners are still affected by school or university
closures, as educational institutions start reopening around the world.
UNESCO.

Utami, M. S. (2009). Keterlibatan dalam kegiatan dan kesejahteraan subjective
mahasiswa. Jurnal Psikologi, 32(2), 144-163.

Utami, M. S. (2012). Religiusitas , koping religius , dan kesejahteraan psikologi.
Psikologi, 39(1), 46-66.


https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/character/article/viewFile/19940/18188
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/character/article/viewFile/19940/18188

Uyun, Q., & Siddik, I. N. (2018). Khusnudzon dan psychological well being pada
orang dengan hiv/aids. Psikis: Jurnal Psikologi Islami, 3(2), 86.
https://doi.org/10.19109/psikis.v3i2.1735

Vanden Bos, G. (2015). American psychology association dictionary of
psychology. USA: APA.

Widiyanta, A. (2005). Sikap terhadap lingkungan dan religiusitas. Psikologia,
1(2).

Zuriati. (2017). Hubungan dukungan sosial keluarga dengan subjective wellbeing
(SWB) pada penderita kanker di irna bedah RSUP dr. M. Djamil Padang
tahun 2016. Menara Ilmu, 11(76), 174-180.


https://doi.org/10.19109/psikis.v3i2.1735

